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MOTTO 

 

                                  

               

Artinya : "Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. 

Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Dimana saja kamu 

berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh 

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (QS. Al Baqarah : 148)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1995), 

105. 
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ABSTRAK 

 

Suniman, 2019: TRADISI BERSALAMAN KEPADA GURU (Studi Living 

Hadits di Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember) 

 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks, maka Islam 

mempunyai peran penting dalam perkembangannya terutama dalam melaksanakan 

ajaran Rasulullah SAW. Salah satu yang menjadi dasar dalam perkembangan 

tersebut adalah dengan menghidupkan hadis dalam bermasyarakat. Istilah yang 

lazim atau sering digunakan dalam memaknai hal tersebut adalah living hadits. 

Living hadits adalah hadits yang hidup dimana hadits ini berangkat dari ijtihad 

yang disepakati bersama dalam suatu komunitas muslim didalam aktifitasnya. 

Dari sekian banyak amalan dalam masyarakat salah satu amalan tradisi hadits 

yang hidup di masyarakat yaitu tradisi bersalaman. Melihat amalan yang ada di 

Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember tradisi bersalaman 

merupakan amalan yang rutin dilakukan setiap harinya. 

Fokus masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana Latar Belakang Tradisi Santri Bersalaman dengan Guru?; 2) 

Bagaimana Tradisi Bersalaman Santri kepada Guru?; 3)Bagaimana Makna Tradisi 

Bersalaman Santri kepada Guru?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah; 1) Mengetahui dan Mendeskripsikan 

Latar Belakang Tradisi Bersalaman kepada Guru; 2) Mengetahui dan 

Mendeskripsikan Tradisi Bersalaman Santri kepada Guru; 3) Mengetahui dan 

Mendeskripsikan Makna Tradisi Bersalaman Santri kepada Guru. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

mengambil objek di Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember. 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sementara analisis yang digunakan menggunakan analisis 

deskriptif. Dan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah; 1) Latar belakang 

terbentuknya tradisi bersalaman santri kepada guru yaitu karena mirisnya kondisi 

para pemuda dalam kehidupan sehari-hari yang krisis akan pergaulan yang 

beradab. Proses terbentuknya melalui beberapa tahapan mulai dari beberapa 

musyawarah antara jajaran guru dengan pengasuh sehingga diputuskanlah amalan 

bersalaman sebagai tradisi di Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji 

Jember. 2) Pelaksanaan tradisi bersalaman memiliki beberapa tahapan, dari awal 

persiapan, pelaksanaan hingga penutup. Adapun pelaksanaannya secara rutin terus 

menerus dilakukan setiap hari tepatnya setelah selesai menjalankan ibadah shalat 

fardhu ashar berjamaah dilanjutkan amalan tradisi bersalaman yang di ikuti oleh 

semua jamaah yang hadir kemudian di akhiri dengan penutup dan doa. 3) Makna 

dibalik tradisi bersalaman yang dilakukan oleh para santri kepada guru yaitu: 

Membuat hati terasa tenang, damai tanpa ada rasa iri, dengki dan kesombongan. 

Menghilangkan rasa dendam kepada orang lain. Mampu memberikan dampak 

positif dan menghilangkan damapak negatif kepada orang lain. 

 

Kata Kunci: Tradisi, Bersalaman, Living Hadits 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren sebagai salah satu model pendidikan yang merupakan salah 

satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Perkembangan pesantren mulai 

tampak pada awal abad 20 yang ditandai oleh pembukaan sistem madrasah 

dengan dukungan para ulama yang baru kembali dari Mekah. Belanda melihat 

perkembangan itu sebagai suatu ancaman,  sehingga diterbitkanlah Staatblaad 

1925 Nomor 219 (Berlaku untuk seluruh wilayah  Hindia Belanda) sebagai 

pengganti atas  Ordonansi Guru tahun 1905 (berlaku hanya  untuk wilayah 

Jawa dan Madura). 

Manusia diciptakan Tuhan secara sempurna di alam ini. Hakekat 

manusia yang menjadikan berbeda dengan lainnya adalah bahwa 

sesungguhnya manusia yang membutuhkan bimbingan dan pendidikan. Hanya 

melalui pendidikan manusia sebagai homo educable (makhluk yang 

memerlukan pendidikan) dapat dididik, dengan perantara guru. Dan 

pendidikan sebagai alat yang ampuh untuk mengembangkan potensi-potensi 

yang ada dalam diri manusia. Sehingga manusia mampu menjadi khalifah 

(pemimpin) di bumi. 

Pendidikan memiliki tujuan yang harus dicapai, salah satunya adalah 

terciptanya kata karakteristik manusia yang berbudi luhur sebagaimana 

ungkapan Miskawaih “Pendidikan itu bertujuan untuk terwujudnya pribadi 
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2 

susila, berwatak yang lahir dari prilaku-prilaku luhur dan berbudi pekerti 

mulia”.
2
  

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks, maka 

Islam mempunyai peran penting dalam perkembangan tersebut, terutama 

dalam melaksanakan ajaran Rasulullah SAW. Salah satu yang menjadi dasar 

dalam perkembangan tersebut adalah dengan menghidupkan hadis dalam 

bermasyarakat. Istilah yang lazim atau sering digunakan dalam memaknai hal 

tersebut adalah living hadits.
3
 

Living hadits adalah sunah atau hadits yang hidup dimana hadits ini 

berangkat dari ijtihad yang disepakati bersama dalam suatu komunitas muslim 

yang di dalamnya termasuk ijma’ dan ijtihad para ulama’ dan tokoh agama 

didalam aktifitasnya.
4
 Living hadits merupakan suatu pemahaman hadits yang 

berada pada level praksis lapangan. Apa yang dijalankan di masyarakat tidak 

sama dengan misi yang diemban Rasulullah SAW. Asas living hadits dapat 

dilihat dalam bentuk tiga hal, yaitu tulisan, lisan, dan praktik (tekstual, 

intetekstual, dan kontekstual). Ketiga model ini dan bentuk living hadits 

tersebut satu dengan lainnya sangat berhubungan.
5
  

Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar ajaran Islam 

yang juga memiliki kedudukan yang sangat penting. Akhlak merupakan buah 

                                                           
2
 Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo, “Jurnal Ilmu Pendidikan dan Islam”, Media (Semarang : 

Edisi 29/ Agustus/Th VII/ 1998), 15. 
3
 M. Al-Fatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadits (Dari Teks dan Konteks), (Yogyakarta: 

Teras Press, 2009), 174. 
4
 Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan Dalam Islam: Studi Tentang Fundamentalisme Islam, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 9. 
5
 Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadits : Kajian Ilmu Ma’anil al-Hadits, (Makassar: 

Alauddin Universty Press, 2013), 19. 
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yang dihasilkan dari proses menerapkan aqidah dan syariah. Ibarat bangunan, 

akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi dan 

bangunannya kuat. Jadi, tidak mungkin akhlak ini akan terwujud pada diri 

seseorang jika dia tidak memiliki aqidah dan syariah yang baik. Akhir-akhir 

ini istilah akhlak lebih didominasi istilah karakter yang sebenarnya memiliki 

esensi yang sama, yakni sikap dan perilaku seseorang. 

Rasulullah SAW. dalam salah satu sabdanya mengisyaratkan bahwa 

kehadirannya di muka bumi ini membawa misi pokok untuk menyempurnakan 

akhlak mulia di tengah-tengah masyarakat. Rasulullah SAW bersabda:  

اَ  اْلَأخْلَاقَِ مَكَارمََِ لأتََُِّمََ بعُِثْت إنَّم
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

baik.”
6
 

Dari uraian hadis di atas dapat di tarik kesimpulan, bahwa datangnya 

Rasulullah SAW ke dunia ini adalah untuk mengindahkan akhlak manusia 

yang baik, dengan tujuan agar manusia tidak semena mena dalam melakukan 

hal hal yang dilarang oleh agama Islam, termasuk etika seorang murid 

terhadap guru. Dalam lingkungan pendidikan, murid merupakan suatu subyek 

dan obyek pendidikan yang memerlukan bimbingan dari orang lain untuk 

membantu mengarahkannya mengembangkan potensi yang dimliki serta 

membimbingnya menuju kedewasaan. Seorang guru dalam dunia pendidikan 

adalah seseorang yang wajib dihormati oleh para murid, karena guru yang 

                                                           
6
 HR. Ahmad dari shahabat Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu (Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-

Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah no.45) 
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membimbing jiwa murid agar menjadi manusia sejati, yang mengerti bahwa 

dirinya adalah hamba Allah SWT. 

Oleh karena itu, murid sebagai pihak yang diajar, dibina dan dilatih 

untuk dipersiapkan menjadi manusia yang kokoh iman dan Islamnya harus 

mempunyai etika dan berakhlakul karimah baik kepada guru maupun dengan 

yang lainnya. Hubungan yang terjalin antara murid dan gurunya ini, akan 

memberi pengaruh sikap dan kepribadian murid dalam kesehariannya, dan 

berhasil atau tidaknya dalam mencapai cita-cita yang akan dicapainya. Oleh 

karena itu al-Ghazali menjelaskan dalam kitab Ihya ‘Ulumuddinnya, adab 

murid terhadap guru, supaya apa yang dicitacitakan oleh murid akan berhasil 

dengan baik, dan adab murid terhadap guru antara lain:  

 المعلم على يتأخر ولا العلم على يتكبر لا ان
Artinya: “Seorang Pelajar itu jangan menyombong dengan ilmunya dan jangan 

menentang gurunya.”
7
 

 

Murid yang mempunyai etika mulia juga akan mampu mewujudkan 

norma norma dan nilai-nilai positif yang akan mempengaruhi keberhasilan di 

dalam proses pendidikan dan pengajaran. Dengan mempunyai etika atau 

akhlak yang mulia murid akan mampu mengetahui mana perbuatan yang baik 

dan mana perbuatan yang buruk. Dalam dunia pelajar di zaman sekarang 

banyak pelajar yang menyampingkan etika, sehingga tidak sedikit pelajar yang 

berpotensi akhirnya gagal hanya karena salah pergaulan. 

Memandangkan kedudukan guru itu sangat mulia, maka sawajarnya 

mereka dihormati dan dikenang jasanya sepanjang hayat. Para sahabat dan 

                                                           
7
 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin I, (Indonesia : Toha Putra, t.th), 50. 
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salaf al-saleh merupakan suri tauladan umat manusia yang telah memberikan 

banyak contoh dalam menghormati seorang guru. Rasulullah SAW bersabda; 

كََبِيرنَاَ،َوَيَ رْحَمَْصَغِيرنَاَ،َوَيَ عْرِفَْلعَِالَِ يُُِلم  مِنَاليْسََمِنماَمَنَْلَََْ
Artinya: “Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak memuliakan yang 

lebih tua dan menyayangi yang lebih muda serta yang tidak mengerti 

(hak) orang yang berilmu (agar diutamakan pandangannya).” 

(Riwayat Ahmad). 

 

Penjelasan hadits di atas menjadi bukti bahwa orang yang paling 

dihormati dan dihargai adalah orang yang banyak ilmu dan amal ibadahnya 

serta mampu menjaga akhlak yang baik dari seorang murid terhadap guru. 

Dalam hal ini guru sebagai panutan untuk anak didiknya dalam tingkah laku 

sehari hari. 

Lembaga Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember merupakan lembaga 

keagamaan mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

masyarakat terutama dalam hal penerapan Akhlak. Darul Ulum dinilai mampu 

memberikan penyadaran kepada masyarakat tentang penanaman nilai-nilai 

yang terpuji pada anak-anak mereka agar supaya memiliki teladan yang baik. 

Selain itu, lembaga Darul Ulum juga mendidik para siswa dan menyadarkan 

kaum pemuda dan pemudi agar tidak terjerumus ke perbuatan yang tercela di 

usia dini. Hal ini disampaikan melalui forum diskusi, seminar dan lain-lain.
8
 

Namun melihat perkembangan zaman dan perubahan sosial saat ini, 

masih mampukah lembaga Darul Ulum melakukan penanaman modal akhlak 

tersebut di atas. Perkembangan telnologi saat ini sangat cepat dan sangat 

berpengaruh terhadap generasi muda. Tidak sedikit dari para siswa 

                                                           
8
 Observasi sementara peneliti ke lembaga Darul Ulum pada tanggal 23 September 2017  
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menyalahgunakan smart phone (android) untuk mengakses hal-ha yang tidak 

sewajarnya. Seperti menggunakan internet untuk mengakses situs-situs yang 

mengandung unsur pornografi baik berupa gambar maupun video yang 

semuanya itu sangat tidak wajar untuk ditampilkan dan disebarluaskan bagi 

para pengguna internet, khususnya para pelajar untuk memanfaatkan dengan 

menyaksikan tayangan-tayangan serta gambar-gambar budaya asing yang 

tidak normatif. Membuka situs-situs video pornografi, gambar pornografi 

tidak sesuai dengan hal yang dibutuhkan di dalam bidang pendidikan.
9
 

Fenomena penyalahgunaan teknologi seperti di atas sangat berdampak 

buruk bagi perkembangan pendidikan siswa, khususnya terhadap moral dan 

akhlak siswa. Tak jarang saat ini soerang siswa melawan terhadap gurunya 

ketika ditegur dan dinasehati. Terjadinya bentrok antar pelajar dan siswa di 

mana-mana serta maraknya pergaulan bebas yang disebabkan oleh 

penyalahgunaan teknologi. 

Pada titik ini, untuk melihat sejauh mana peran dan fungsi Lembaga 

dalam masyarakat, bisa dilihat di Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut 

Rambipuji Jember. Dalam observasi sementara, lembaga tersebut telah 

melaksanakan peran dan fungsinya sebagai lembaga keagamaan yang 

memiliki tugas memberi ilmu yang guru miliki sesuai ajaran Islam pada 

dasarnya.
10

 

Namun di satu sisi, apakah Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut 

Rambipuji Jember yang diamanahkan pada guru telah mampu mengatasi 

                                                           
9
 Kompasiana.com di akses pada tanggal 03 November 2017 pukul 16.55 

10
 Wawancara, K. Abd Jalal, Pengasuh Lembaga Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji 

Jember, 23 September 2017 
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persoalan anak didiknya yang terjadi di masyarakat? atau justru sebaliknya, 

tatakrama di lembaga tersebut semakin menurun?. Seperti halnya yang 

dilakukan anak didiknya ketika bersalaman pada gurunya, murid tersebut 

membungkukkan punggungnya dan berjalan sambil merunduk di depan guru 

gurunya pada saat bersalaman, itu menandakan sebuah bentuk penghormatan 

dan itu salah satu ciri khas yang dimiliki murid di Madrasah Diniyah Darul 

Ulum Gugut Rambipuji Jember. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu 

mengadakan penelitian di Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji 

Jember dengan judul “Tradisi Bersalaman Kepada Guru” (Studi Living 

Hadits di Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember). 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian ini berfokus pada 

Tradisi Bersalaman Kepada Guru (Studi Living Hadits Di Madrasah Diniyah 

Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember) dengan sub pokok masalah penelitian 

yang disesuaikan dengan teori yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Latar Belakang Tradisi Santri Bersalaman dengan Guru? 

2. Bagaimana Tradisi Bersalaman Santri kepada Guru? 

3. Bagaimana Makna Tradisi Bersalaman Santri kepada Guru? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka penelitian ini hendak 

mengetahui, memahami, menganalisis dan mendeskripsikan : 
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1. Mengetahui dan Mendeskripsikan Latar Belakang Tradisi Bersalaman 

kepada Guru 

2. Mengetahui dan Mendeskripsikan Tradisi Bersalaman Santri kepada Guru 

3. Mengetahui dan Mendeskripsikan Makna Tradisi Bersalaman Santri 

kepada Guru 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini mempunyai manfaat yang secara garis besar 

dibagi atas dua bagian, yaitu secara teoritis dan praktis : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

secara teoritis, metodologis dan empiris serta menambahkan wawasan 

pemahaman ilmu pengetahuan dalam menerapkan sebuah hadits. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat, meliputi : 

a. Bagi Peneliti 

1) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

mengembangkan sebuah hadits dalam kehidupan sehari-hari dan 

bermasyarakat. 

2) Sebagai wadah berproses dalam belajar penulisan karya ilmiah 

yang benar. 

3) Sebagai acuan dan bahan pelajaran perkembangan ilmu 

pengetahuan yang berkenaan dengan hadits. 
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b. Bagi IAIN Jember 

1) Dapat memberikan kontribusi dan wawasan dalam studi Islam 

dalam ilmu hadits, sehingga dapat memberikan manfaat bagi 

akademik IAIN Jember untuk mengembangkan sebuah hadits. 

2) Dapat menjadi lebih lengkpnya literatur masalah pendidikan, 

khususnya dalam ilmu hadits. 

c. Bagi Masyarakat 

1) Diharapkan menjadi dasar dalam menerapkan sebuah hadits di 

khalayak masyarakat awam. 

2) Diharapkan memberikan kontribusi terhadap masyarakat untuk 

meningkatkan kegiatan keagamaan yang sesuai dengan syari’at 

Islam. 

E. Definisi Istilah 

1. Tradisi 

Tradisi adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat serta lain-lain yang 

berkaitan dengan kemampuan dan kebiasaan manusia sebagai anggota 

masyarakat. Selo Soemardi seperti dikutip Purwanto S.U, mengemukakan, 

bahwa kebudayaan adalah semua hasil cipta, karsa rasa dan karya manusia 

dalam masyarakat.
11

 Kata kebudayaan berasal dari bahasa sansakerta 

buddaya, yang merupakan bentuk jamwak dari kata buddhi yang berarti 

                                                           
11

 Purwanto S.U, Sosiologi Untuk Pemula, (Yogyakarta: Media Wacana, 2007),  22. 
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budi atau akal. Maka kebudayaan diartikan sebagai sebagai hal yang 

bersangkutan dengan budi atau akal.
12

 

Sedangkan menurut Mursal Esten, tradisi adalah kebiasaan-

kebiasaan turun-menurun sekelompok masyarakat berdasarkan nilai 

budaya masyarakat yang bersangkutan. Tradisi memperlihatkan bagaiman 

anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat 

gaib atau keagamaan.
13

 Di dalam tradisi diatur bagaimana manusia 

berhubungan dengna manusia yang lain atau satu kelompok manusia 

dengna kelompok yang lain, bagaimana manusia bertindak terhadap 

lingkungannya, dan bagaimana prilaku manusia terhadap alam yang lain. 

Ia berkembang menjadi suatu sistem, memiliki pola dan norma yang 

sekaligus juga mengatur penggunaan sanksi dan ancaman terhadap 

pelanggaran dan menyimpang. 

Menurut arti yang lebih sempit dari tradisi sendiri adalah 

keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu 

namun benar-benar masih ada saat ini, belum dihancurkan, dirusak, 

dibuang atau dilupakan. Disini tradisi hanya berarti warisan, apa yang 

benar-benar tersisa dari masa lalu. Seperti dikatakan Shils dalam bukunya 

Piotr Sztompka bahwa tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau 

diwariskan dari masa lalu ke masa kini.
14

 

 

 

                                                           
12

 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006),  21. 
13

 Mural Esten, Tradisi dan Modernitas dalam Sandiwara, (Jakarta: Intermasa, 1992), 14. 
14

 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, Cetakan ke-06, (Jakarta: Prenada, 2011), 70. 
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2. Salaman 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia jabat tangan atau salaman 

adalah saling menyalami; memberi salam dengan saling berjabat tangan 

ketika bertemu, : mereka - sebelum berpisah;
15

 

Bersalaman di tinjau dari segi hukum Islam adalah sunah yang 

sangat di anjurkan oleh Rasulullah SAW. Bersalaman yang dianjurkan 

Rasulullah SAW yaitu muslim dengan muslim dan muslimah dengan 

muslimah. Namun, jika ada seorang muslim ingin berjabat tangan dengan 

muslimah, maka sebaiknya dengan isyarat berjabat tangan saja tanpa 

menempel satu sama lain. Sebagaimana dijelaskan dalam hadist Nabi 

sebagai berikut: 

َقاَلََقُ لْتَُلِأنََسَ عََ َصَلمىَالُلهَعَلَيْهَِ نَْقَ تَادَةَ أَكَانَتَِالْمُصَافَحَةَُفَِأَصْحَابَِالنمبِِّ
َوَسَلممََقاَلََنَ عَمَْ

Artinya: Dari Qatadah, dia berkata ; aku bertanya kepada Anas ; "Apakah 

diantara para sahabat Nabi saw. sering berjabat tangan?" dia 

menjawab; "Ya."
16

 

 

َقاَلََ َمَالِك  َبْنِ َأنََسِ َاسَْ عَنْ َإِذَا َوَسَلممَ َعَلَيْهِ َالُله َصَلمى َالنمبُِّ َالرمجُلَُكَانَ تَ قْبَ لَهُ
َعَنَْ َوَجْهَهُ َيَصْرِفُ َوَلَا َيَ نْزعُِ َالرمجُلُ َيَكُوْنَ َحَتَّم َيَدِهِ َمِنْ َيَدَهُ َيَ نْزعُِ َلَا فَصَافَحَهُ
َ َيَدَيَْجَلِيْس  مًاَركُْبَتَ يْهَِبَ يَْْ َمُقَدِّ َيَكُوْنََالرمجُلَُهُوََالمذِيَيَصْرفِهَُُولَََْيُ رَ وَجْهِهَِحَتَّم

 لَهَُ
 

Artinya: Dari Anas bin Malik berkata: “Apabila ada seseorang menemui 

Nabi SAW. lalu berjabat tangan dengannya, beliau tidak 

melepaskan jabatan tangannya sampai lelaki tadi yang 

melepaskannya terlebih dahulu, dan beliau tidak memalingkan 

                                                           
15

 KBBI online, http://kbbi.web.id akses 07 november 2017 
16

 Hadist Riwayat Bukhari 
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wajahnya dari wajah orang yang menemuinya sampai lelaki itu 

yang terlebih dahulu memalingkan wajahnya, dan beliau tidak 

pernah terlihat mengedepankan kedua lututnya di hadapan para 

sahabatnya.”
17

 

 

َقاَلَتَْ هَا َعَن ْ َالُله َرَضِيَ َعَائِشَةَ َالنمبَُِّ عَنْ َالنِّءَاَ َكَانَ َيُ بَايِاُ َوَسَلممَ َعَلَيْهِ َصَلمىَالُله
 باِلْكَلَامَِ

Artinya: Dari Aisyah rah., dia berkata : “Bahwa Nabi saw. membaiat 

wanita cukup dengan lisan (tidak berjabat tangan).”
18

 

 

َهَِوَسَلممََإِنَِِّّْلَءْتَُأُصَافِحَُالنِّءَا ََقاَلََرَسُوْلَُالِلهَصَلمىَاللهَُعَلَيَْ
Artinya: Rasulullah SAW. bersabda: "Sesungguhnya aku tidak pernah 

berjabat tangan dengan seorang wanita (yang bukan 

mahram)."
19

 

 

3. Guru 

Di dalam masyarakat, dari terbelakang sampai yang paling maju 

guru memegang peran penting hampir tampa kecuali. Guru merupakan 

suatu diantara pembentukan-pembentukan utama calon warga 

masyarakat.
20

 

Secara leksikal guru di artikan sebagi “orang yang pekerjaanya atau 

mata pencahariannya mengajar”. Dalam sederhana guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan dalam UU 

RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menegaskan 

bahwa pendidikan merupakan tenaga perofesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan, serta melakukan 

                                                           
17

 Hadist Riwayat Tirmidzi 
18

 Hadist Riwayat Bukhari 
19

 Hadist Riwayat Ahmad 
20

 Akhyak, Profil Pendidikan Sukses, (Surabaya : Elkaf, 2005), 1. 
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penelitian dan pengabdian kepada masarakat, terutama bagi pendidik di 

perguruan tinggi.
21

 

Menurut Zakiah Darajat guru adalah pendidik perfesional karena 

secara implisit guru telah merelakan dirinya menerima dan memikul 

sebagian tanggung jawabnya pendidikan yang telah dipikul dipundak para 

orang tua.
22

 Mereka ini tatkala meyerahkan anaknya ke sekolahan, 

sekaligus berarti pelimpahan sebagai tanggung jawab pendidikan anak 

kepada guru, hal itu menunjukan pula bahwa orang tua tidak mungkin 

menyerahkan anaknya kepada sembarang sekolah karena tidak sembarang 

orang menjabat guru. 

Dalam Islam guru adalah perofesi yang sangat mulia, karena 

pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Rasulullah SAW sendiri 

sering di sebut sebagai “pendidik manusia”, seorang guru seharusnya 

bukan hanya sekedar tenaga pengajar, tetapi sekaligus pendidik. Karena itu 

dalam Islam, seorang menjadi guru bukan karena ia telah memenuhi 

kualifikasi keilmuan dan akademis saja, tetapi lebih penting lagi harus 

terpuji akhlaknya. Dengan demikian, seorang guru bukan hanya mengajar 

ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak 

dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam. 

Guru bukan hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan kepada anak 

didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu moral. Yang akan membentuk 

seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang berakhlak mulia, 

                                                           
21

 Ibid, 1. 
22

 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 39. 
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karena itu eksistensi guru saja mengajar tetapi sekaligus mempraktekkan 

ajaran-ajaran dan nilai-nilai pendidikan Islam.
23

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dijelaskan dengan sistematika pembahasan yang 

berbentuk skripsi. Diantaranya terdiri dari lima bab yang akan disusun 

sebagaimana berikut: 

Bab I (satu). Bab ini membahas tentang latarbelakang masalah yang 

menjelaskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. Pada bab ini akan 

dijelaskan secara rinci tentang beberapa faktor yang menjadi alasan mengapa 

penelitian ini dilakukan. Pada bab ini juga akan membahas tentang fokus 

penelitian yang membahas tentang semua fokus penelitian serta pemecahan 

permasalahannya dengan melalui proses penelitian. 

Bab II (dua). Bab ini memaparkan tentang kerangka pemikiran beserta 

literatur yang berhubungan dengan laporan penelitian ini. Pada bab ini juga 

akan dipaparkan tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang berkaitan 

tentang strategi dakwah. 

Bab III (tiga). Bab ini membahas tentang metode penelitian yang 

terdiri dari pendekatan penelitian dan jenis penelitian. Selanjutnya diperjelas 

dengan lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian. 

Bab IV (empat). Bab ini membahas tentang penyajian data dan analisis 

data secara empiris. Pada bab ini juga dipaparkan tentang gambaran objek 

                                                           
23

 Ahkyak, Profil Pendidik…, 2. 
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penelitian, penyajian data, serta membahas tentang temuan selama proses 

penelitian. Fungsi bab ini diantaranya sebagai bahan kajian untuk 

memaparkan data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan. 

Bab V (lima). Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang 

kesimpulan pembahasan yang ditutup dengan saran-saran. Pada bab ini 

kesimpulan dikemukakan dengan ditarik dari keseluruhan pembahasan yang 

terkait dengan fokus dan tujuan penelitian. Kesimpulan merangkum semua 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Sedangkan saran 

dituangkan agar bisa mengacu atau bersumber dari temuan penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan akhir hasil penelitian.
24

 

                                                           
24

 Pedoman Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember (Jember: IAIN Jember 

Press, 2015), 77.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebagai perbandingan, penelitian ini juga didukung oleh beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang kurang lebih sama. Sehingga penelitian ini lebih bisa 

menempatkan posisi di mana fokus penelitian ini akan dikembangkan. Hasil 

penelitian itu di antaranya: 

1. Penelitian oleh Marina, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru pada tahun 2008 dengan judul 

”Implementasi Akhlakul Karimah dikalangan Santri Pondok Pesantren 

Darul Wasi’ah Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 

Kampar”. Penelitian ini adalah Usaha membentuk manusia berakhlakul 

karimah adalah tujuan pendidikan pada umumnya, terutama lembaga 

pendidikan pesantren. Pengimplementasian akhlakul karimah dikalangan 

santri dengan baik, akan dapat membantu diri pribadi santri tersebut dalam 

bersosialisasi terhadap orang lain serta dapat mengharumkan nama baik 

almamater yang disandangnya. 

Adapun di Pondok Pesantren Darul Wasi’ah Simalinyang telah 

diimplementasikan tata cara berakhlakul karimah, baik terhadap diri 

pribadi, maupun lingkungan dan terhadap orang lain. Hal tersebut dapat di 

usahakan melalui contoh langsung dari Abuya dan para guru yang menjadi 

figur teladan di pesantren tersebut. Namun pada kenyataan masih terdapat 
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sebagian santri yang akhlaknya tidak sesuai dengan kode etik citra moral 

seorang santri. Hal ini dapat dilihat dari gejala sebagai berikut : 

a. Adanya santri yang mengolok-olok kawannya dengan gelaran yang 

buruk 

b. Adanya santri berpakaian ketat diluar lingkungan Pondok Pesantren 

c. Tidak menghargai orang yang lebih tua 

Dari berbagai gejala tersebut diatas maka penulis ingin melakukan 

sebuah penelitian tentang Implementasi Akhlakul karimah di Kalangan 

Santri dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di Pondok Pesantren 

Darul Wasi’ah Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 

Kampar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Implementasi Akhlakul Karimah di Kalangan Santri. Dalam rangka 

mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik angket dan wawancara. 

Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan 

bahwa Implementasii Akhlakul Karimah di Kalangan Santri Pondok 

Pesantren Darul Wasi’ah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat 

dikategorikan dengan Baik. Hal ini ditunjukan dengan persentase hasil 

angket 73,15%, yakni berada antara 61% - 80%. 

Citra sekolah agama yang ingin membangun santri yang bermoral 

baik masih tergolong standar. Hal ini disebabkan oleh karena faktor 

internal dan eksternal, faktor internalnya adalah karena kurangnya 

kesadaran santri terhadap moral yang baik tersebut. Sedangkan faktor 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 18 

eksternalnya adalah karena dukungan lingkungan tempat santri tinggal. 

Disini santri tinggal bersama-bersama dengan guru yang bisa menjadi 

contoh atau teladan yang baik bagi mereka. Disamping itu, juga dukungan 

dari mata pelajaran yang diajarkan oleh guru-guru tersebut kepada mereka. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfatur Rohmah, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 

2015 dengan judul “Bimbingan Agama Islam Bidang Akhlak Bagi Santri 

Pondok Pesantren Qosim Al-Hadi Mijen Semarang Melalui Kajian Kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim”. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena penelitian ini 

bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian (Suryabrata, 1998: 18). Meneliti tentang situasi-situasi 

atau kejadian-kejadian yang diteliti sesuai dengan fakta di lapangan, selain 

itu memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian. 

Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah bahwa tentang 

Bimbingan Agama Islam Bidang Akhlak Bagi Santri Pondok Pesantren 

Qosim Al-Hadi Mijen Semarang Melalui Kajian kitab Ta’lim Al-

Muta’allim. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui: 1) Pelaksanaan 

bimbingan agama Islam bidang akhlak bagi santri pondok pesantren 

Qosim Al-Hadi Mijen Semarang. 2) Materi akhlak dalam kitab Ta’lim Al-

Muta’allim yang dilaksanakan di pondok pesantren Qosim Al-Hadi Mijen 

Semarang. 
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Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) 

Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Bidang Akhlak Bagi 

Santri Pondok Pesantren Qosim Al-Hadi Mijen Semarang? (2) Bagaimana 

Materi Akhlak dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim yang Dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Qosim Al-Hadi Mijen Semarang? 

Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang di 

Pondok Pesantren Qosim Al-Hadi Mijen Semarang. Data diperoleh dari 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan agama Islam bertujuan untuk membantu santri 

dalam hal beribadah dan mengenal agama mereka dengan baik yaitu 

agama Islam serta berakhlakul karimah, metode yang digunakan dalam 

bimbingan agama Islam bagi santri Pondok Qosim Al-Hadi yaitu dengan 

menggunakan metode dzikir, ceramah dan diskusi atau tanya jawab, 

bimbingan agama Islam bagi santri di Pondok Qosim Al-Hadi meliputi 

tiga aspek bidang bimbingan yaitu aspek akidah, aspek ibadah, dan aspek 

akhlak. Materi akhlak dalam kitab Ta’lim Al-muta’llim yang dilaksanakan 

di Pondok Qosim Al-Hadi mijen Semarang memfokuskan pada materi 

akhlak seorang santri, akhlak santri terhadap Kiai atau ustaz, akhlak santri 

terhadap santri lain dan akhlak santri terhadap pelajaran, metode kajian 

kitab Ta’lim al-Muta’allim adalah menggunakan metode sorogan, 

bandongan (wetonan) dan musyawarah (halaqoh). 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan 

informasi dan masukan bagi mahasiswa, para peneliti dan semua pihak 
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yang membutuhkan di lingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang. 

3. Siti Nur’aini Erna Rusvitaningsih Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2009 

dengan judul “Pembinaan Akhlak Terhadap Siswa Tsanawiyah Program 

Takhasus Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta” (Kajian 

Tentang Kerja Sama Antara Madrasah Dengan Pondok Pesantren). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan 

bentuk-bentuk kerjasama antara madrasah drngan pondok pesantren yang 

dalam hal ini difokuskan pada pembinaan asrama dalam pembinaaan 

akhlak siswa, hasil yang dicapai, serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk 

menyempurnakan penyelerenggaraan kerjasama antara madrasah dengan 

pembina asrama dalam pembinaan akhlak siswa di tahun-tahun 

mendatang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil 

latar penelitian di Madrasah Tsanawiyah dan Asrama Takhasus yang ada 

di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Dusun Gaten Condong Catur Depok 

Sleman Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan adalah non-eksperimen 

dengan menggunakan alternatif pendekatan studi deskriptif survei yaitu 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya di lapangan kemudian 

menganalisanya. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan atau 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan 
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membuat kategori dari makna yang terdapat dalam data, mencari dan 

menemukan pola atau hubungan-hubungan dan membuat temuan-temuan 

umum melalui penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan dilakukan 

dengan mengadakan tringulasi data yaitu teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding data itu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk-bentuk kerjasama 

antara madrasah dengan pembina asrama didefinisikan melalui usaha-

usaha pembinaan akhlak yang dilakukan dengan pembagian kerja sesuai 

dengan kesepakatan bersama. (2) hasil yang dicapai terlihat cukup berhasil 

untuk beberapa hal, seperti pembinaan gaya hidup sederhana dan mandiri, 

penerapan sanksi-sanksi bagi pelanggaran, siraman rohani melalui PHBI 

(Peringatan hari besar islam). sedangkan untuk beberapa hal yang lain, 

seperti pemberian perhatian, pemberian keteladanan, pengawasan dalam 

pelaksanaan tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan terlihat kurang 

optimal. (3) faktor-faktor yang mendukung, antara lain: adanya peran 

ganda pembina asrama sebagai guru di MTS, pembina asrama dan 

sebagian besar guru berada dan tinggal di pesantren dekat dengan siswa, 

siswa seluruhnya tinggal di asrama pesantren,  adanya asrama Takhasus 

siswa usia sekolah, adanya prinsip kebersamaan dan kekeluargaan yang 

terus dijaga, dan kondisi lingkungan yang tidak pernah sepi dengan 

kegiatan keagamaan. Sedangkan faktor-faktor yang menghambat, antara 

lain: sebagian besar guru dan pembina asrama masih disibukkan dengan 
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kuliah, pergantian pembina asrama yang terlalu cepat, dan kondisi asrama 

takhasus yang menyatu dengan asrama umum yang sebagian besar 

mahasiswa, serta jika liburan panjang tiba siswa sering lupa waktu dan 

kebiasaan di asrama yang dilupakan. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Skripsi Perbedaan Persamaan 

1 Marina, 2008, 

Implementasi 

Akhlakul Karimah 

dikalangan Santri 

Pondok Pesantren 

Darul Wasi’ah 

Simalinyang 

Kecamatan Kampar 

Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar, 

Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan 

Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

Pekanbaru 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

bimbingan akhlak 

yang dilakukan 

pondok pesantren 

terhadap santri lebih 

kepada 

implementasinya  

Persamaan dalam 

penelitian ini dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah 

sama-sama meneliti 

tentang akhlak. 

 

2 Ulfatur Rohmah, 

2015, Bimbingan 

Agama Islam Bidang 

Akhlak Bagi Santri 

Pondok Pesantren 

Qosim Al-Hadi 

Mijen Semarang 

Melalui Kajian Kitab 

Ta’lim Al-

Muta’allim, Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi 

Universitas Islam 

Negeri Walisongo 

Semarang pada tahun 

Metode yang 

digunakan dalam 

bimbingan agama 

Islam bagi santri 

Pondok Qosim Al-

Hadi yaitu dengan 

menggunakan metode 

dzikir, ceramah dan 

diskusi atau tanya 

jawab, bimbingan 

agama Islam bagi 

santri di Pondok 

Qosim Al-Hadi 

meliputi tiga aspek 

bidang bimbingan 

yaitu aspek akidah, 

aspek ibadah, dan 

aspek akhlak. 

Persamaan dalam 

penelitian ini dengan 

penelitian yang akan 

diteliti adalah sama 

penelitian kualitatif 

atau lapangan dan 

membahas akhlak. 
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3 Siti Nur’aini Erna 

Rusvitaningsih, 

2009, Pembinaan 

Akhlak Terhadap 

Siswa Tsanawiyah 

Program Takhasus 

Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim 

Sleman Yogyakarta” 

(Kajian Tentang 

Kerja Sama Antara 

Madrasah Dengan 

Pondok Pesantren), 

Jurusan Pendidikan 

Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Perbedaan dalam 

penelitian dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan terkait 

metode penelitian, 

penelitian ini 

mengunakan 

penelitian komparasi 

atau kerjasama 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

fokus pada satu 

lembaga. 

Persamaan dengan 

penelitian yang akan 

diteliti adalah sama 

mengangkat dan 

mendalami tentang 

akhlak. 

 

B. Kajian Teori 

1. Tinjauan Teoritik Tradisi Bersalaman  

a. Terminologi Tradisi Bersalaman 

Kehidupan manusia tidak lepas dari transformasi nilai 

meskipun telah banyak pengaruh kebudayaan yang baru 

menghampirinya,  transformasi ini tidak lain adalah warisan nenek 

moyang yang secara turun temurun dilestarikan oleh setiap bangsa. 

Sampai sekarang pun meskipun berada di tengah-tengah 

industrialisasi, transformasi ini masih menjadi bagian yang disakralkan 

dari kehidupan manusia sebagai, himmah dan loyalitas terhadap 

warisan nenek moyang terus menjadi kearifan lokal, dan tetap tidak 

dipunahkan. Karena bila melanggar suatu tradisi yang ada dianggap 
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tidak baik selama tradisi itu tidak bertentangan dengan norma-norma 

agama.
25

 

Berbicara agama adalah sangat erat sekali hubungannya dengan 

kehidupan sosial. Agama sebagai suatu sistem yang mencakup 

individu-individu dan masyarakat, seperti adanya emosi keagamaan, 

ritus dan upacara menjadi satu kesatuan yang terikat dalam agama.
26

 

Ada beberapa kriteria dalam tradisi yang dapat dibagi dengan 

mempersempit cakupannya.
27

 Dalam pengertian yang lebih sempit 

inilah tradisi hanya berarti bagian-bagian warisan sosial khusus yang 

memenuhi syarat beberapa saja yakni yang masih tetap bertahan hidup 

di masa kini. Dilihat dari aspek benda materialnya yakni benda yang 

menunjukkan dan mengingatkan kaitan-kaitan secara khusus dengna 

kehidupan masa lalu. Bila dilihat dari aspek gagasan seperti 

keyakiknan, kepercayaan, simbol-simbol, norma, nilai dan ideologi 

haruslah yang benar-benar memengaruhi terhadap pikiran dan perilaku 

yang bisa melukiskan terhadap makna khusus masa lalunya. 

Seperti halnya peringatan Haul Mbah Sayyid Mahmud yang 

terus bertahan, tradisi ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dan 

bahkan menjadi bagian yang harus diyakini oleh masyarakat Desa 

Karangbong. Dengan tradisi sperti ini, masyarakat meyakini kurang 

                                                           
25

 Muhammad Idrus Ramli, Membedah Bid’ah dan Tradisi dalam Perspektif Ahli Hadits dan 

Ulama Salaf, (Surabaya: Khalista, 2010), 39. 
26

 M. Mudandar Sselaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, Edisi Revisi, Cet. 6 

(Bandung: Eresco, 1992), 218. 
27

 Wasid, Dkk, Menafsirkan Tradisi dan Modernitas; Ide-Ide Pembaharuan Islam, (Surabaya: 

Pustaka Idea, 2011),  30. 
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afdhal rasanya bila mempunyai hajatan terlebih dahulu berdoa di 

makam Mbah Sayyid Mahmud. Kepercyaan ini membawa masyarakat 

terhadap kebiasaan kebiasaan yang bernuans religi. 

Tradisi, bagi Hanafi seperti yang dikutip Wasid, tradisi 

merupakan starting point (Nugthah al-Bidayah) adalah tanggung 

jawab peradaban. Dan pada saat ini kata Hanafi tradisi merupakan 

bagian dari pergulatan sosial, dimana selama tradisi menghegimoni 

pada kita, maka tidak ada jalan lain kecuali kita bisa melawannya 

untuk mengembalikan nilai-nilai kemanusiaan. Kita harus berhati-hati 

dengan tradisi, karena dalam melakukan pembaharuan, tradisi adalah 

bagian dari sarananya.
28

 

Bagi Hanafi, tradisi dapat dibagi dalam beberapa level. 

Pertama, tradisi dapat ditemukan dalam bentuk tulisan berupa buku-

buku atau lainnya yang tersimpan di berbagai perpustakaan atau 

tempat-tempat lain. Kedua, tradisi juga bisa berupa-konsep-konsep, 

pemikiran, dan atau ide-ide yang masih hidup dan hadir di tengah 

realitas.
29

 Dua sisi yang berbeda, yang pertama bersifat material dan 

kedua bersifat abstrak. Namun keduanya tidak dapat dipisahkan dari 

realitas, karena setiap tradisi telah mengusung semangat zamannya, 

mencerminkan tahap perjalanan sejarah. 

Selain dari pada itu tradisi merupakan bagian dari mekanisme 

kehidupan para manusia, karena tradisi dapat membantu memperlancar 

                                                           
28

 Ibid, 31. 
29

 Ibid, 31. 
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terhadap perkembangan pribadi anggota masyarakat. Misalnya: dalam 

membimbing anak dalam kedewasaan, dan tradisi juga penting sebagai 

pembimbing pergaulan bersama di dalam masyarakat. Sebagaimana 

W.S. Rendra di dalam bukunya Johanes Mardini (Editor) menekankan 

dari pentingnya tradisi, bahwa tanpa tradisi pergaulan bersama akan 

menjadi kacau dan hidup manusia akan menjadi biadab.
30

 Akan tetapi 

menjadi catatan penting, bila tradisi sudah bersifat absolut tidak akan 

lagi menjadi pembimbing, melainkan sebagai penghalang terhadap 

kemajuan. 

Oleh karena itu, tradisi bukanlah sesuatu yang mati tidak ada 

tawarannya lagi.
31

 Tradisi hanyalah alat untuk hidup untuk melayani 

manusia yang hidup, dan diciptakan untuk kepentingan hidupnya. 

Maka tradisi juga bisa dikembangkan sesuai dengna kehidupan masa 

kini. Untuk itu manusia sebagai makhluk sosial pewaris kebudayaan 

selalu dituntuk untuk selalu mengadakan perubahan-perubahan 

terhadap tradisi, membenahi yang dirasa tidak sesuai dengan masa 

kini. 

Misalnya haul Mbah Sayyid Mahmud adalah salah satu tradisi 

yang ada di Desa Karangbong yang tetap dilestarikan samapi saat ini, 

dan dengan tradisi ini masyarakat merasa terpenuhi kebutuhan dan 

kepentingan hidupnya. Dari sinilah muncullah kesadaran dan gerakan 

untuk kembali kepada norma, nilai dan tradisi luhur dan agung yang 

                                                           
30

 Johanes Mardini (editor), Jangan Tangisi Tradisi; Transformasi Budaya Menuju Masyarakat 

Indonesia Modern, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 13 
31

 Sujanto, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), 9 
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selalu menegdepankan kebersamaan, persaudaraan, kesehajaan dan 

kedaiamaian. Dengan demikian, tradisi bukanlah hak paten yang 

membelenggu kehidupan, melainkan sebagai sarana hidup menjadi 

lebih bermakna yang tentunya tradisi yang sesuai dengan kehidupan 

masa kini. 

Salah satu tradisi yang berada dalam kehidupan masyarakat 

yaitu bersalaman. Bersalaman atau berjabat tangan merupakan salah 

satu bagian dari unsur interaksi sosial. Bersalaman sudah menjadi 

kebiasaan yg  dilakukan  di berbagai negara termasuk di indonesia 

sendiri, bahkan bersalaman dalam dunia bisnis sudah menjadi etika yg 

dilakukan para pebisnis dengan rekan kerjanya. bahkan bersalaman 

bukan hanya dilakukan oleh orang yg saling mengenal tetapi juga bagi 

mereka yg belum saling mengenal dianjurkan untuk bersalaman agar 

kondisi pertemuan bisa mencair 

Bersalaman memang sangat dianjurkan oleh nabi muhammad 

SAW dalam melakukan interaksi sosial dengan orang lain karena 

berjabat tangan akan semakin mempererat hubungan kita dengan orang 

lain, etika berjabat tangan sesusngguhnya memiliki tujuan untuk 

mempererat rasa persaudaraan antara sesama ummat manusia, dan 

menghilangkan rasa permusuhan diantara kita selain itu akan senatiasa 

memberikan postif feeling dan positif thinking kepada orang lain. 

Bahkan Secara Ilmiah terdapat beberapa manfaat bersalamn, 

seperti yang disebutkan dalam laporan yang dimuat dalam ‘Journal of 
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Cognitive Neuroscience’ Para peneliti mencoba menemukan jawaban 

tentang  pengaruh yang terjadi pada koneksi saraf akibat jabat 

tangan.dan ternyata hasilnya ketika kita berjabat tangan otak akan 

memproduksi hormon kebahagiaan yang memberikan rasa bahagia 

ketika bertemu dan berjabat tangan dengan orang lain. Selain itu, dari 

Beckman Institute menemukan bahwa berjabat tangan sebelum 

melakukan interaksi sosial akan meningkatkan dampak positif 

sekaligus mengurangi dampak negatif dalam pergaulan. Menurutnya, 

seringkali terjadi kesalahan dalam interaksi sosial kita. Dengan 

berjabat tangan ,maka  kita dapat meredam dampak negatif dari 

kesalahpahaman yang mungkin terjadi dan mampu meredam 

permasalahan dan memulihkan situasi psikologis antar personal. 

Islam sangat menganjurkan untuk memperkuat ikatan 

persaudaraan dan mencari teman sebanyak-banyaknya. Perpecahan dan 

pertikaian sangatlah dibenci dalam Islam. Sebab itu, dianjurkan bagi 

seorang muslim untuk mendamaikan dua orang atau kelompok yang 

sedang bertikai. Salah satu bentuk dari keakraban adalah tegur sapa 

dan berjabat tangan ketika saat ketemu. Jabat tangan dan tegur sapa 

kelihatannya memang sepele dan remeh. Tapi kalau ini bisa dilakukan 

terus-menurus, ikatan persahabatan semakin kuat dan hati orang yang 

sedang bertikai lama-kelamaan juga luntuh. Selain memperkuat 

hubungan sesama manusia dan ikatan persabahatan, orang yang senang 

berjabat tangan saat bertemu orang lain juga mendapatkan rahmat dan 
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belas kasih dari Allah SWT. Bahkan dosa mereka akan diampuni 

sebelum mereka berpisah. Sebab itu, bila bertemu orang lain, 

bertegursapalah dan saling berjabat tangan untuk memperkuat 

hubungan persahabatan dan mudah-mudahan melalui pertemuan itu 

Allah menurunkan rahmatnya. 

Berjabat tangan juga merupakan salah satu ciri orang yang 

memiliki kelembutan hati. Orang yang berhati lembut, InsyaAllah akan 

senantiasa membiasakan diri untuk berjabat tangan dengan sesamanya. 

Selain itu, dengan berjabat tangan juga akan memberikan pengaruh 

yang positif lainnya, yaitu akan menghilangkan permusuhan dan 

kedengkian di dalam hati. Dalam hadits riwayat Imam Malik 

disebutkan: 

“Dari Atha’ bin Muslim Abdullah Al-Khurasani ra, 

bahwasanya Rasulullah SAW bersabda “Berjabat tanganlah, karena 

berjabat tangan akan menghilangkan kedengkian. Saling memberi 

hadiahlah, karena saling memberi hadiah akan menumbuhkan rasa 

saling cinta serta menghilangkan permusuhan.” (HR. Imam Malik).
32

 

b. Hadist Tradisi Bersalaman 

Penanaman nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah dapat 

diformulasikan melalui pelaksanaan proses pembelajaran maupun 

program-program sekolah. Diantara program sekolah yang 

membudayakan nilai-nilai karakter terpuji kepada anak didik adalah 

                                                           
32

 http://rikzamaulan.blogspot.co.id/2011/11/fiqh-berjabat-tangan.html. akses 21 september 2015 
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program mushafahah (bersalaman). Aktivitas mushafahah 

(bersalaman) disertai dengan salam, sapa, senyum, perilaku sopan dan 

santun. Mushafahah (bersalaman) dapat  diartikan menempelkan 

telapak tangan dengan telapak tangan orang lain. Sedangkan secara 

terminologis, menurut Ibn Hajaral-Asqalani bersalaman adalah 

“Perbuatan membentangkan  atau  melapangkan  tangan  ke  tangan  

lain”.
33

 

Hukum Mushafahah (bersalaman) menurut Imam Bukhâri 

rahimahullah  dalam kitab al-Isti’dzân dalam kitab shahihnya memuat 

sebuah bab yang berjudul Babul Mushafahah (bab Berjabat Tangan). 

Dalam bab  ini,  beliau  rahimahullah  membawakan  beberapa  hadits  

yang menjelaskan sunnahnya berjabat tangan tatkala bertemu, di 

antaranya: 

ِّ صَلَّى اللَّهُ  نََسٍ أَكَانَتْ الْمُصَافَحَةُ فِأ أَصْحَابأ النَّبِأ عَنْ قَ تَادَةَ قاَلَ قُ لْتُ لِأ
 عَلَيْهأ وَسَلَّمَ قاَلَ نَ عَمْ 

Artinya: “Dari Qatâdah Radhiyallahu anhu ia berkata, “Saya bertanya 

kepada Anas (bin Mâlik) Radhiyallahu anhu, Apakah berjabat 

tangan dilakukan  dikalangan para shahabat Rasûlullâh 

Shallallahu’alaihi wa sallam?”. Beliau Radhiyallahu anhu 

menjawab, Ya.”
34

 

 

Selanjutnya, dari Hudzaifah Radhiyallahu’anhu, ia bekata: 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

                                                           
33

 Ibnu  Hajar  Al-Asqalani,  Fath  Al  Bari  Syarh  Al  Bukhari,  Juz.  VIII,  (Kairo: Mushthafa Al 

Baby Al Haby, 1378 H / 1959 M), 634 
34

 Hadis Riwayat Bukhari No.5908. 
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نَ فَسَلَّمَ عَلَيْهأ وَ أَخَذَ بأيَدأهأ فَصَافَحَهُ تَ نَاثَ رَتْ  يَ الْمُؤْمأ نَ إأذَا لَقأ إأنَّ الْمُؤْمأ
جَرأ   خَطاَياَهُُاَ كَمَا يَ تَ نَاثَ رُ وَرَقُ الشَّ

 Artinya: “Sesungguhnya mukmin yang bertemu dengan mukmin lalu 

mengucapkan salam dan memegang tangan lalu berjabat 

tangan, maka dosanya terhapus seperti gugurnya daun 

pohon.”
35

 

 

Sedangkan hadits lainnya: 

نْ كَانَ أَ  ِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهأ وَسَلَّمَ إأذَا تَلاقََ وْا تَصَافَحُوْا وَإأذَا قَدأمُوْا مأ صْحَابُ النَّبِأ
 سَفَرٍ تَ عَانَ قُوْا

Artinya: “Adalah sahabat nabi Shallallahu’alaihi wa sallam apabila 

mereka bertemu, mereka saling  berjabat  tangan  dan  

apabila  kembali  dari  perjalanan  mereka  saling 

berangkulan.”
36

 

 

Berdasarkan  beberapa hadits  di  atas,  dapat  disimpulkan  

bahwa  berjabat tangan  saat  bertemu  merupakan  sunnah  yang  

disyari’atkan,  sebagaimana yang  dipertegas  oleh  para  Ulama.  

Diantaranya,  Imam  Ibnu  Baththal rahimahullah yang mengatakan, 

“Berjabat tangan adalah kebaikan menurut seluruh Ulama”. Imam 

Nawawi rahimahullah juga mengatakan, “Berjabat tangan adalah 

sunnah tatkala bersua berdasarkan hadits-hadits yang shahih dan ijma’ 

para Imam”. 

Kemudian keutamaan Mushafahah (Bersalaman), Setiap 

amalan yang dianjurkan  Islam,  pasti  mengandung  keutamaan  yang  

besar,  baik  itu dirasakan langsung ataupun tidak. Berjabat tangan 

memiliki keutamaan yang agung dan pahala yang besar. 

                                                           
35

 Hadis Riwayat Bukhari No.4156 dan Muslim No.2769. 
36

 Hadis Riwayat ath-Thabarani dalam  “al-Mu’jamul  Awsath”  No.97 dan  dishahihkan oleh 

Syaikh al-Albâni dalam ash Shahihah No. 2647 
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Dapat  dianalisis  beberapa  keutamaan  bersalaman  atau  

berjabat tangan  sebagai  berikut:  orang  yang  saling  berjabat  tangan  

akan  diampuni dosanya, dari perspektif  hubungan antar manusia 

dapat menghilangkan rasa dengki dan permusuhan dalam hati, berjabat 

tangan merupakan syiar Islam, berjabat tangan dapat menumbuhkan 

rasa kasih sayang, dan berjabat tangan dapat mempererat tali 

silaturahim. 

Urgensi  mushafahah  akan  memunculkan etika  dalam  

melakukannya, misalnya:  berjabat  tangan  dengan  wajah  yang  

berseri-seri,  berjabat  tangan dengan  satu  tangan,  saling  bertatapan  

saat  berjabat  tangan,  dan  tidak membungkuk  saat  berjabat  tangan,  

karena  ini  dilarang  dalam  agama. 

c. Keutamaan/Hikmah Tradisi Bersalaman 

Bersalaman adalah sebuah tradisi atau budaya yang 

diperintahkan oleh Rasulullah saw. Bahkan, budaya ini seringkali 

terlihat dilakukan oleh sebagian besar orang di dunia baik di dalam 

acara resmi maupun tidak resmi. Ternyata, di balik perintah 

bersalaman terdapat hikmah besar yang terkandung di dalamnya. 

Rasulullah SAW. memerintahkan kepada umatnya untuk saling 

bersalaman ketika bertemu, selesai berselisih pendapat, habis 

bertengkar dan lain sebagainya. Sebab, saat seorang muslim dengan 

muslim lainnya mau berjabat tangan, Allah swt. akan mengampuni 
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dosa-dosa orang tersebut dan menyatukan kerenggangan di antara 

keduanya. 

Islam sangat menganjurkan untuk memperkuat ikatan 

persaudaraan dan mencari teman sebanyak-banyaknya. Perpecahan dan 

pertikaian sangatlah dibenci dalam Islam. Sebab itu, dianjurkan bagi 

seorang muslim untuk mendamaikan dua orang atau kelompok yang 

sedang bertikai. 

Salah satu bentuk dari keakraban adalah tegur sapa dan berjabat 

tangan ketika saat ketemu. Jabat tangan dan tegur sapa kelihatannya 

memang sepele dan remeh. Tapi kalau ini bisa dilakukan terus-

menurus, ikatan persahabatan semakin kuat dan hati orang yang 

sedang bertikai lama-kelamaan juga luntuh. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Rasulullah SAW 

berkata: 

يَانأ فَ يَ  نْ مُسْلأمَيْْأ يَ لْتَقأ رَ لََمَُا قَ بْلَ أَنْ يَ فْتََأقاَمَا مأ تَصَافَحَانأ إألََّّ غُفأ  
Artinya: “Dua orang muslim yang bertemu kemudian keduanya saling 

berjabat tangan maka dosanya diampuni sebelum berpisah” 

(HR: Abu Daud) 

 

Selain memperkuat hubungan sesama manusia dan ikatan 

persabahatan, orang yang senang berjabat tangan saat bertemu orang 

lain juga mendapatkan rahmat dan belas kasih dari Allah SWT. 

Bahkan dalam hadis di atas ditegaskan, dosa mereka akan diampuni 

sebelum mereka berpisah. 
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Sebab itu, bila bertemu orang lain, bertegursapalah dan saling 

berjabat tangan untuk memperkuat hubungan persahabatanan  dan 

mudah-mudahan melalui pertemuan itu Allah menurunkan rahmatnya. 

Di samping itu, tradisi bersalaman juga merupakan tradisi 

penghormatan bagi setiap muslim. Maka, sudah seharusnya setiap 

muslim membudayakan bersalaman terutama setelah menunaikan 

shalat berjama’ah agar mendapatkan ampunan dari Allah swt. dan 

dapat menyempurnakan shalat berjama’ahnya. Hal ini merupakan 

salah satu amalan penganut Ahlussunnah wal Jama’ah. Sebab, 

barangkali kita pernah mengalami atau melihat sendiri orang yang 

shalat berjama’ah yang tidak mau berjabat tangan setelah menunaikan 

shalat berjama’ah. Mereka mengira hal itu sebagai bid’ah atau 

larangan Rasulullah saw., padahal Rasulullah saw. sudah jelas-jelas 

memerintahkan umatnya untuk berjabat tangan atau bersalam-salaman. 

Bersalaman yang dianjurkan Rasulullah saw. yaitu muslim 

dengan muslim dan muslimah dengan muslimah. Namun, jika ada 

seorang muslim ingin bersalaman dengan muslimah, maka sebaiknya 

dengan isyarat bersalaman saja tanpa menempel satu sama lain. Hal ini 

dilakukan agar si muslim atau muslimah tidak tersinggung karenanya. 

Walaupun ada sebagian pendapat ulama yang menyatakan bahwa 

bersalaman antara muslim dengan muslimah (bukan mahram) 

diperbolehkan selagi tidak ada hasrat syahwat yang mengenainya. 

Namun, akan lebih baik lagi jika hal itu tidak dilakukan karena derajat 
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keimanan seseorang berbeda-beda atau tingkatan syahwat seseorang 

berlainan. Jadi, akan lebih baik jika bersalaman dengan lawan jenis 

dengan menggunakan isyarat sebagai sebuah penghormatan dan 

penghapus kesalahan. 

2. Tinjauan Tentang Guru 

a. Pengertian Tentang Guru 

Guru dalam bahasa jawa adalah menunjuk pada seorang yang 

harus digugu dan ditiru oleh semua murid dan bahkan masyarakat. 

Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya 

senantiasa dipercaya dan diyakkini sebagai kebenaran oleh semua 

murid. Sedangkan ditiru artinya seorang guru harus menjadi suri 

teladan (panutan) bagi semua muridnya.
37

 

Secara tradisional guru adalah seorang yang berdiri didepan 

kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Adapun pengertian 

yanbg lain guru adalah tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan 

bimbingan, pelatihan dan pengabdian kepada masyuarakat.
38

 

Guru sebagai pendidik dan pengajar anak, guru diibaratkan 

seperti ibu kedua yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru 

dan sebagai fasilitator anak supaya  dapat belajar dan mengembangkan 

potensi dasar dan kemampuannya secara optimal,hanya saja ruang 

                                                           
37

 Lalu mukhtar dan Hully, Profesi Keguruan (Yogyakarta : Kurnia Kalam Semesta 2012). Hal 73 
38

 Depdiknas, undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2003), hal. 24 
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lingkupnya guru berbeda, guru mendidik dan mengajar di sekolah 

negeri ataupun swasta. 

Adapun pengertian guru menurut para ahli: 

1) Imam A-Ghazali, guru adalah orang yang berilmu atau orang yang 

mengemban amanah dalam pembelajaran agama islam dan 

memiliki kepribadian yang saleh.
39

 

2) Menurut Noor Jamaluddin (1978: 1) Guru adalah pendidik, yaitu 

orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau 

bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu berdiri sendiri 

dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah khalifah di 

muka bumi, sebagai makhluk sosial dan individu yang sanggup 

berdiri sendiri. 

3) Menurut Peraturan Pemerintah Guru adalah jabatan fungsional, 

yaitu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, 

wewenang, dan hak seorang PNS dalam suatu organisasi yang 

dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan keahlian atau keterampilan 

tertentu serta bersifat mandiri. 

4) Menurut Keputusan Men.Pan  Guru adalah Pegawai Negeri Sipil 

yang diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab oleh pejabat 

yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan di sekolah. 

                                                           
39

 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (jakarta : PT Miska Galia Aksara, 

2003), hal.92. 

http://bayuzu.blogspot.com/2012/07/pengertian-guru.html


digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 37 

5) Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah.
40

 

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di 

masyarakat. Guru dapat dihormati oleh masyarakat karena 

kewibawaannya, sehingga masayarakat tidak meragukan figur guru. 

Masyarakat percaya bahwa dengan adanya guru,  maka dapat mendidik 

dan membentuk kepribadian anak didik mereka dengan baik agar 

mempunyai intelektualitas yang tinggi serta jiwa kepemimpinan yang 

bertanggungjawab. Jadi dalam pengertian yang sederhana, guru dapat 

diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

anak didik. Sedangkan guru dalam pandangan masyarakat itu sendiri 

adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu, 

tidak mesti di lembaga pendidikan yang formal saja tetapi juga dapat 

dilaksanakan dilembaga pendidikan non-formal seperti di masjid, di 

surau/mushola, di rumah dan sebagainya. 

Seorang guru mempunyai kepribadian yang khas. Disatu pihak 

guru harus ramah, sabar, menunjukkan pengertian, memberikan 

kepercayaan dan menciptakan suasana aman. Akan tetapi di lain pihak, 

guru harus memberikan tugas,mendorong siswa untuk mencapai 
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 Blognya Septiana  Makalah Pengertian, Peran, Dan Fungsi Guru.htm. (2016-09-05) 
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tujuan, menegur, menilai, dan mengadakan koreksi. Dengan demikian, 

kepribadian seorang guru seolah-olah terbagi menjadi 2 bagian. Di satu 

pihak bersifat empati, di pihak lain bersifat kritis. Di satu pihak 

menerima, di lain pihak menolak. Maka seorang guru yang tidak bisa 

memerankan pribadinya sebagai guru, ia akan berpihak kepada salah 

satu pribadi saja. Dan berdasarkan hal-hal tersebut, seorang guru harus 

bisa memilah serta memilih kapan saatnya berempati kepada siswa, 

kapan saatnya kritis, kapan saatnya menerima dan kapan saatnya 

menolak. Dengan perkatan lain, seorang guru harus mampu berperan 

ganda. Peran ganda ini dapat di wujudkan secara berlainan sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang di hadapi. 

b. Peran dan Fungsi Guru 

Semua orang yakin bahwa guru memiliki adil yang sangat 

besar terhadap keberhasilan pembelajaran disekolah. Guru sangat 

berperan dalam membentuk perkembangan peserta didik untuk 

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul 

karena manusia mahluk lemah, yang dalam perkembanganya 

senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir bahkan pada saat 

meninggal. Semua itu menunjukan bahwa setiap orang membutuhkan 

orang lain dalam perkembanganya, demikian halnya peserta didik, 

ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia 
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menaruh harapan terhadap guruh, agar anaknya dapat berkembang 

secara optimal.
41

 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran. 

Peserta didik memerlukan peran seorang guru untuk membantunya 

dalam proses perkembangan diri dan pengoptimalan bakat dan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik. Tanpa adanya seorang guru, 

mustahil seorang peserta didik dapat mewujudkan tujuan hidupnya 

secara optimal. Hal ini berdasar pada pemikiran manusia sebagai 

makhluk sosial yang selalu memerlukan bantuan orang lain untuk 

mencukupi semua kebutuhannya. 

Dalam pengertian umum, orang tidak mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan siapa guru dan sosok guru. Dalam pengertian ini, 

makna guru selalu dikaitkan dengan profesi yang terkait dengan 

pendidikan anak di sekolah, di lembaga pendidikan, dan mereka yang 

harus menguasai bahan ajar yang terdapat dalam kurikulum. Secara 

umum, baik dalam pekerjaan ataupun sebagai profesi, guru selalu 

disebut sebagai salah satu komponen utama pendidikan yang sangat 

penting. Guru, siswa, dan kurikulum merupakan tiga komponen utama 

dalam sistem pendidikan nasional. Ketiga komponen pendidikan 

tersebut merupakan conditio sine quanon atau syarat mutlak dalam 

proses pendidikan sekolah.
42

 

                                                           
41

 E. Mulyasa, Menjadi guru prefesional Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan 

menyenangkan, (PT Remaja Rosdakarya:2008), 35 
42

 Suparlan, Mencerdaskan Kehidupan Bangsa, Dari Konsepsi Sampai Implementasi, (Grafindo 

Persada, Jakarta, 2002), 36 
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Melalui mediator yang disebut guru, siswa dapat memperoleh 

menu sajian bahan ajar yang diolah dari kurikulum nasional dan 

kurikulum muatan lokal. Guru adalah seseorang yang memiliki tugas 

sebagai fasilitator sehingga siswa dapat belajar dan mengembangkan 

potensi dasar dan kemampuannya secara optimal, baik yang didirikan 

oleh pemerintah maupun oleh masyarakat atau swasta. Dengan 

demikian, guru tidak hanya dikenal secara formal sebagai pendidik, 

pengajar, pelatih, pembimbing, tetapi juga sebagai social agent hired 

by society to help facilitate members of society who attend school,
43

 

atau agen sosial yang diminta masyarakat untuk memberikan bantuan 

kepada warga masyarakat yang akan dan sedang berada di bangku 

sekolah. 

Agar guru dapat mencapai hasil maksimal dalam menjalankan 

perannya dalam pembelajaran, terdapat beberapa hal yang 

mempengaruhinya, di antaranya : 

Pertama, dari segi kualifikasi, guru perlu mempunyai 

kelayakan akademik yang tidak di buktikan dengan gelar dan ijasah, 

tetapi harus di tempuh oleh kualitas yang unggul dan prefesional. 

Kedua, dari segi kepribadian guru harus mempunnyai 

kepribadian tinggi, yang di landasi dengan akhlak mulia. Guru bukan 

hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga menjadi suri tauladan bagi 

murid dan masyarakat. 

                                                           
43

 Ibid, 12 
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Ketiga, dari segi pembelajaran, guru perlu memahami ilmu 

teori dan peraktek pendidikan dan kurikulum, sehingga mampu 

mendesain pembelajaran dengan baik, mampu mengimplementasikan 

programpembelajaran dengan seni pembelajaran yang efektif, mampu 

mengefaluasi pembelajaran secara potensial, dan sebagai titik akhirnya 

adalah mampu menghantarkan pembelajaran siswa dengan sukses. 

Keempat, dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki 

kepekaan sosial dalam mengadapi fenomena sosial sekitarnya, karena 

guru adalah salah satu elemen masyarakat yang memiliki sumber daya 

yang berbeda kualitasnya di banding dengan elemen masyarakat yang 

lain. 

Kelima, dari segi religius, guru perlu memiliki komitmen 

keagaman yang tinggi, yang di manifestasikan secara cerdas dan 

kereatif dalam kehudupannya. Religius ini akan memperkukuh 

terhadap karakteristik dan exsistensi dirinya. 

Keenam, dari segi pisikologi, guru perlu memiliki kemampuan 

mengenal perkembangan jiwa anak baik dalam maupun aspek 

intelektual, emosional, dan juga spritual. Pengembangan secara 

proposional terhadap ketiga aspek kecerdasan tersebut perlu mendapat 

perhatian oleh guru secara maksimal. 

Ketujuh, dari segi strategik, guru perlu memperkaya diri 

dengan metode, pendekatan, dan tehnik pembelajaran yang lebih 
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memiliki kehandalan dalam menghantarkan siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.
44
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 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta :Pustaka Pustaka, 2009), 33. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Dengan pendekatan ini peneliti mencoba untuk memecahkan 

masalah dengan cara memaparkan atau menggambarkan apa adanya hasil 

penelitian. Penentuan metode ini didasarkan pada pendapat Winarno 

Surachmad bahwa aplikasi metode ini dimaksudkan untuk penyelidikan yang 

tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang.
45

 

Pendapat lain mengatakan bahwa format deskriptif kualitatif pada 

umumnya dilakukan pada penelitian dalam bentuk studi kasus. Format 

deskriptif kualitatif studi kasus tidak memiliki ciri seperti air (menyebar di 

permukaan), tetapi memusatkan pada suatu unit tertentu dari berbagai 

fenomena. Artinya, dari ciri tersebut diharapkan agar studi ini dapat amat 

mendalam. Dengan demikian kedalaman data yang menjadi pertimbangan 

dalam penelitian model ini. Tentunya untuk mencapai maksud ini peneliti 

membutuhkan waktu yang relatif lama.
46

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut 

Rambipuji Jember. Relevansi metodogis, mengapa penelitian ini dilakukan di 

                                                           
45

 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, untuk mahasiswa S-1, S-2, dan S-

3 (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 65. 
46

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public Dan Ilmu Sosial 

Lainnya  (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), 68. 
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Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember merupakan salah 

satu lembaga keagamaan yang paling gencar melakukan proses penanaman 

terkait tradisi. Sehingga relatif cukup representatif untuk menggali data 

tentang tradisi bersalaman kepada guru ngaji di bawah umur di kalangan 

masyarakat Rambipuji. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggali informasi 

tentang kondisi yang terjadi di lapangan baik secara individu maupun secara 

kelompok kepada kepala yayasan setempat dan beberapa orang yang dianggap 

bisa menggambarkan tentang kondisi murid di madrasah. Penentuan sumber 

data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara purposive yaitu dipilih 

dengan pertimbangan terlebih dahulu. Teknik purposive digunakan untuk 

memudahkan peneliti untuk menggali data tentang objek atau situasi tradisi 

tertentu. 

Beberapa masyarakat kalangan yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini adalah orang-orang yang dianggap mampu memberikan penjelasan terkait 

tradisi bersalaman kepada guru ngaji. Di antaranya; Pengasuh lembaga, guru, 

serta beberapa masyarakat di sekitar lembaga Darul Ulum Gugut Rambipuji 

Jember. Beberapa orang tersebut akan dijadikan sebagai subjek penelitian 

yang selanjutnya sebagai informan yang memberikan informasi dan sumber 

data dalam seluruh rangkaian kegiatan penelitian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara 

mendalam. Observasi yang dilakukan melalui pengamatan awal dan terjun 

langsung ke lembaga dan masyarakat lokal. Observasi partisipan 

memungkinkan menemukan sumber utama dari aktivitas aktor yang valid 

terhadap situasi sosial dalam pengambilan keputusan. Dalam menggunakan 

observasi, cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau 

blangko pengamatan sebagai lnstrumen. 

Perlu untuk diketahui bahwa observasi merupakan suatu pengamatan 

yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan 

gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Seperti yang telah 

disebutkan di atas bahwa dalam penelitian menggunakan teknik observasi 

partisipan. Observasi partisipan digunakan untuk mengamati keadaan akhlak 

dan sosial keagamaan di lembaga Darul Ulum Gugut Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember. Hal ini dilakukan berdasarkan pendapat Sutrisno Hadi 

yang mengatakan bahwa jenis teknik observasi partisipan umumnya orang 

untuk riset yang sifatnya eksploratif.
47

 

Selanjutnya metode dokumenter. Metode ini berjutuan untuk 

memperoleh data atau keterangan dan catatan masa lalu yang terdapat dalam 

buku legger atau dokumen stambook. Arikunto mengemukakan bahwa yang 

dimaksud dengan metode dokumenter adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, notulen rapat, agenda 

                                                           
47

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015), 195. 
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dan sebagainya. Sedangkan metode dokumenter menurut Ali adalah segala 

macam bentuk sub informasi yang berhubungan dengan dokumen. Baik yang 

resmi maupun yang tidak resmi dalam bentuk laporan, statistik, buku harian 

dan semacamnya baik yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan.
48

 

Menurut Arikunto, bahwa wawancara adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.
49

 Wawancara merupakan teknik yang paling penting dalam 

penelitian kualitatif. Sebab, wawancara merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan atau dilaksanakan secara efektif, artinya dalam kurun waktu yang 

sesingkat-singkatnya dapat diperoleh data yang sebanyak-banyaknya. Bahasa 

harus jelas dan terarah, suasana harus tetap rileks agar data yang diperoleh 

adalah data yang obyektif dan dapat dipercaya. 

E. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan kajian tradisi bersalaman kepada guru ngaji 

yang bersifat sosiologi keagamaan dengan mengamati murid atau santri Darul 

Ulum pada aktifitas sehari-hari yang selama ini berada di masyarakat 

setempat. Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan triangulasi sumber data.
50

 Analisa deskriptif ini 

digunakan untuk memecahkan serta menjawab persoalan yang sedang 

dihadapi pada situasi sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah 

pengumpulan, klasifikasi, analisa data, memuat kesimpulan dan laporan, 
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 Ibid., 125. 
49

 Ibid., 127. 
50

 Ibid., 264.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 47 

dengan tujuan membuat penggambaran tentang sesuatu keadaan secara 

obyektif dalam deskripsi situasi. 

Dalam prinsip analisis data, ada dua interpretasi (baca: asumsi, 

pendapat)yang bisa dilakukan sebagai landasan mencari atau memahami suatu 

masalah. Pertama, interpretasi secara terbatas artinya peneliti hanya 

melakukan interpretasi atas data dan hubungan yang ada dalam penelitian. 

Kedua, interpretasi universal (luas) tentang hasil-hasil yang didapatkannya 

dari analisa. Cara ini dilakukan oleh peneliti dengan membandingkan hasil 

analisanya dengan kesimpulan peneliti lain dan menghubungkan kembali 

interpretasinya dengan teori. Tahap ini sangat penting, tetapi sering tidak 

dilakukan oleh kebanyakan peneliti sosial.
51

 

Analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan urutan dasar. 

Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa analisa data sebagai proses yang 

merinci usaha secara formal untuk menentukan tema dan merumuskan 

hipotesis yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberi bantuan 

pada tema hipotesis tersebut, sehingga dapat disintesiskan bahwa analisa data 

dalam proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

perumusan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
52
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 Sofian Efendi dan Chris Manning, Prinsip-prinsip Analisa Data dalam Metode Penelitian 

Survei (Jakarta: LP3ES, 2009), 263 264. 
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 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung; Rosda karya, 2000), 103. 
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F. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan triangulasi yaitu pendekatan yang memungkinkan melakukan 

terobosan metodologis terhadap perkembangan akhlak murid sekitar. Hal ini 

seperti yang dikatakan oleh Burgess dalam bukunya Bungin disebut juga 

“strategi penelitian ganda” atau “triangulasi” seperti yang dikatakan oleh 

Denzin.
53

 

Triangulasi merupakan teknis yang lebih mengutamakan efektifitas 

proses dan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan 

dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah 

berjalan dengan baik. Proses triangulasi dapat dilakukan terus menerus 

sepanjang proses mengumpulkan data dan analisis data, sampai suatu saat 

peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan serta tidak ada 

lagi yang perlu dikomfirmasikan kepada informan.
54

 

Salah satu langkah yang paling penting dan mudah dalam uji 

keabsahan hasil penelitian adalah dengan menggunakan triangulasi peneliti, 

metode, teori, dan sumber data. Namun dalam penelitian ini saya akan lebih 

menggunakan triangulasi terhadap sumber data. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari subjektifitas penelitian, hasil wawancara dan observasi yang 

mengandung banyak kelemahan dan sumber data kualitatif yang kurang 

credible yang pada akhirnya akan mengurangi hasil akurasi penelitian.
55
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan prosedur atau tahapan-tahapan 

sebagaimana berikut: 

1. Tahap persiapan penelitian:  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Menyusun rancangan penelitian. Diantaranya, menentukan judul 

penelitian, latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan metode penelitian. 

b. Menentukan objek penelitian. 

c. Mengurus surat perizinan. 

d. Memantau dan mengecek kondisi lapangan. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Turun lapangan  

b. Bersosialisasi dengan masyarakat setempat 

c. Menggali dan mengumpulkan data 

d. Mengevaluasi data 

3. Tahap pasca penelitian  

a. Menganalisa data 

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan 

c. Menyempurnakan laporan dengan merevisi data. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji 

Jember
56

 

Pada tahun 1987 berdiri suatu lembaga yang bernama Madrasah 

Diniyah Darul Ulum di desa Gugut kecamatan Rambipuji kabupaten 

Jember. Keadaan Madrasah Diniyah pada saat itu masih sangat sederhana 

dan minim sarana dan prasarananya. Madrasah Diniyah Darul Ulum 

dipimpin oleh Kyai Ahmad Maskur yang kemudian digantikan oleh 

menantunya bapak Lutfi Aziz Karim. Pada tahun 1993 didirikan Madrasah 

Ibtidaiyah yang masih dalam ruang lingkup Madrasah Diniyah Darul 

Ulum dengan tujuan agar pendidikan pada saat itu bisa meningkat dan 

maju, khususnya yang berbau umum. Pembangunan Madrasah ini 

disambut baik oleh masyarakat setempat, terbukti banyak anak-anak 

mereka yang bersekolah disana dan juga dikarenakan biaya sekolah yang 

gratis. 

Kemudian pada tahun 2000 Madrasah Diniyah Darul Ulum ini 

digantikan kepemimpinannya oleh bapak Mas’ud. Pada era ini terdapat 

perkembangan yang signifikan, baik dari segi renovasi maupun 

penambahan bangunan, juga antusias masyarakat yang ikut membantu 
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 Obseravsi, Jember, 11 Maret 2019 
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baik dari segi materi maupun non materi (tenaga). Pada tahun 2009 

Madrasah Diniyah Darul Ulum ini digantikan kepemimpinannya oleh 

bapak Ahmad Sahlan. Pada era ini terdapat beberapa perubahan, yaitu 

didatangkan guru-guru les seperti bahasa Inggris dan bahasa Arab agar 

murid-murid dapat memperluas keilmuan juga mental untuk berani 

berbicara di depan umum seperti halnya mengikuti lomba-lomba baik 

antar se-kecamatan maupun kabupaten. Kemudian pada tahun 2013 

digantikan oleh adik beliau yaitu Kyai Abdul Jalal hingga sekarang. 

Madrasah ini sekarang sudah mulai maju baik dari segi pendidikan (formal 

dan non formal) maupun sarana dan prasarananya dari sebelumnya. 

Madrasah ini mempunyai siswa sebanyak 114 anak. 

2. Profil MadrasahDiniyah Darul Ulum
57

 

Nama Sekolah  : Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut 

Alamat Sekolah : Desa Gugut Kec. Rambipuji Kab. Jember 

Tahun Pembangunan  : 1987 Masehi 

Tipe Bangunan  : Memanjang 

Golongan  : Pedesaan 

Jumlah Guru Wanita  : 4 Orang 

Jumlah Guru Laki-laki  : 8 Orang 

3. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Darul Ulum
58

 

Visi : Menjadikan insan yang berilmu dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
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 Observasi, Jember, 12 Maret 2019 
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Misi :  

a. Mendidik akhlaq budi pekerti yang baik. 

b. Membangun generasi yang berguna bagi nusa dan bangsa. 

c. Berwawasan ilmu keagamaan yang luas. 

4. Letak Geografis Madrasah Diniyah Darul Ulum
59

 

Madrasah Diniayah Darul Ulum terletak di Jalan K. Agung 

Senadin Desa Gugut Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember Provinsi 

Jawa Timur. letak Madrasah Diniayah Darul Ulum sangat strategis karena 

berada di pinggir jalan raya dan mempunyai batas-batas sebagi berikut: 

a. Sebelah Utara   : Sawah Penduduk 

b. Sebelah Timur   : Rumah Penduduk 

c. Sebelah Selatan   : Rumah Penduduk 

d. Sebelah Barat   : SDN Gugut 02 

5. Kondisi MadrasahDiniyah Darul Ulum
60

 

a. Data lahan dan pemanfaatan 

Tabel 4.1 

Data lahan dan pemanfaatan 

No Deskripsi Keterangan Luas (m
2
) 

1 Bentuk Lahan Persegi Panjang 1.402 m
2 

2 Status Lahan Hak Pakai 1.402 m
2
 

3 Ruang Kelas  5 ruang 618 m
2
 

4 Ruang UKS 1 ruang 64 m
2
 

5 Ruang Guru 1 ruag 64 m
2
 

6 Ruang Perpustakaan - - 

7 KM/MC 4 ruang 15 m
2
 

8 Pagar  - - 

9 Halaman Sekolah Tanah Halaman 1.015 m
2
 

10 Sarana Olahraga - - 
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b. Kondisi fisik komponen pembangunan 

Tabel 4.2 

Kondisi fisik komponen pembangunan 

 

No Deskripsi Jenis Bahan Kondisi 

1 Pondasi  Permanen Batu, Pasir, Semen Baik 

2 Dinding  Batu, Pasir, Semen Baik 

3 Kuda-kuda  Kayu Baik 

4 Gording  Kayu Baik 

5 Reng  Kayu Baik 

6 Usuk  Kayu Baik 

7 Kolom  Besi  Baik 

8 Balok  Kayu Baik 

9 Penutup Atap  Asbes Baik 

10 Lantai Ruang  Keramik Baik 

11 Lantai Teras  Keramik Baik 

12 Lantai KM/MC  Keramik Baik 

13 Langit-langit  Asbes Baik 

14 Pintu  Kayu Baik 

15 Jendela   Trali besi Baik 

16 Pegangan Pintu  Besi Baik 

17 Lampu  Kaca Baik 

18 Stop Kontak  Plastik Baik 

19 Kabel Listrik  Tembaga Baik 

20 Sakelar  Plastik Baik 

21 Kran Air  Plastik Baik 

22 Kloset  Keramik Baik 

23 Bak Penampung  - - 

24 Septik Tang  - - 

25 Instalasi Air  Pipa Baik 

26 Sumber Air  - - 

 

6. Struktur OrganisasiMadrasah Diniyah Darul Ulum
61

 

Tabel 4.3 

Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Darul Ulum 

 

No Nama Jabatan 

1 Kyai Abdul Jalal Pengurus Madin 

2 Samsul Arifin, S.Pd Kepala Sekolah 

3 Sumiati Sekretaris 

4 Ayup, S.Pdi Bendahara 
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5 Imam Halili Anggota 

6 Abdul Haliq Anggota 

7 Ust. Khoiri  Anggota 

8 Ust. Syaifuddin  Anggota 

9 Masrufin Anggota 

10 Romlatul Hasanah Anggota 

11 Siti Maimunah Anggota 

12 Fatihatur Roiyah Anggota 

13 Maghfiroh Anggota 

 

7. Data Guru
62

 

Tabel 4.4 

Data Guru Madrasah Diniyah Darul Ulum 

 

No Nama Jabatan Gol/Ruang 

1 Samsul Arifin, S.Pd  Kepala Sekolah IV/a 

2 Imam Halili Guru Tetap/Guru Kelas II IV/a 

3 Abdul Haliq Guru Tetap/Guru Kelas IV IV/a 

4 Kyai Abdul Jalal  Guru Tetap & Pengasuh IV/a 

5 Ust. Khoiri Guru Tugas/Guru Kelas I IV/a 

6 Ust. Syaifuddin Guru Tugas/Guru Kelas III IV/a 

7 Ayup, S.Pdi Guru Tetap/Guru Kelas II IV/a 

8 Masrufin - - 

9 Sumiati  Guru Tetap/Guru Kelas V II/d 

10 Romlatul Hasanah GTT/Guru Bhs. Arab - 

11 Siti Maimunah GTT/Guru Tilawati - 

12 Fatihatur Roiyah GTT/Guru Kelas IV - 

13 Maghfiroh GTT/Guru Tahfidz - 

 

8. Data SantriMadrasah Diniyah Darul Ulum
63

 

Tabel 4.5 

Keadaan Santri MADIN Darul Ulum 

 

Kelas Rombel 

Jumlah 

Santri 

Perempuan 

Jumlah Santri 

Laki-Laki 

Jumlah 

Santri 

Keseluruhan 

MADIN     

Sifir 1 15 12 27 

1 1 10 14 24 

2 1 13 17 30 
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3 1 7 5 12 

4 1 14 7 21 

Jumlah 5 59 55 114 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan deskripsi dari hasil penelitian dengan 

mengacu pada rumusan masalah dan kerangka teori serta data-data yang 

terdapat dalam obyek penelitian, berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi di lokasi penelitian. Maka hasil penelitian ini akan disajikan 

secara lengkap setelah dilakukan analisis data dengan melalui metode 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan klasifikasi data antara lain reduksi, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan data-data tentang 

Tradisi Bersalaman Kepada Guru Ngaji (Studi Living Hadits di Madrasah 

Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember). 

1. Latar Belakang Tradisi Santri Bersalaman kepada Guru 

Salah satu tradisi yang dilakukan oleh santri terhadap guru adalah 

bersalaman dengan cara sederhana yang telah diajarkan dan dijadikan ciri 

khas di lembaga tersebut. Hal ini bertujuan untuk menjaga tatkrama santri 

terhadap gurunya sebagaimana yang disampaikan oleh Kyai Abdul Jalal 

selaku pengurus madin bahwa: 

“Tradisi bersalaman yang dilakukan oleh santri terhadap guru di 

lingkungan madrasah diniyah sudah menjadi tradisi yang bersifat 

keharusan. tradisi ini sudah berlangsung lama sejak awal mula 

berdirinya lembaga madrasah diniyah ini. hal ini dilakukan semata-

mata hanya untuk menjaga tatakrama seorang santri kepada guru 
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sehingga santri bisa berprilaku baik kepada siapapun terutama 

menghormati orang yang lebih tua darinya”.
64

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Samsul Arifin selaku 

kepala sekolah, beliau mengungkapkan bahwa: 

“salah satu amalan baik yang diterapkan di lingkungan madrasah 

diniyah yaitu tradisi bersalaman. Tradisi ini dilakukan oleh seorang 

santri kepada guru, santri kepada santri, guru kepada guru dan lain 

sebagainya. Penerapan tradisi ini sangatlah efektif demi menjaga 

dan memelihara sikap dan akhlak seseorang antara satu ke yang 

lain.”
65

 

 

Tradisi bersalaman sudah lama dilaksanakan di Madrasah Diniyah 

Darul Ulum. Tradisi ini dikerjakan sejak era kepemimpinan bapak Abdul 

Jalal selaku pengasuh Madrasah Diniyah Darul Ulum sampai sekarang. 

Hal ini tentunya tidak lepas dari ide dan proses terbentuknya amalan ini. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Abdul Jalal selaku pengasuh 

Madrasah Diniyah Darul Ulum bahwa: 

“Amalan bersalaman mulai dilaksanakan pada tahun 2013 sejak 

saya menjabat sebagai pengasuh Madrasah Diniyah Darul Ulum. 

Amalan ini dilakukan agar kita semakin menjaga, merawat dan 

senantiasa selalu menghormati yang lebih tua serta melatih diri agar 

semakin beristiqomah dan merendah diri di hadapan orang lain. 

Sebelum menerapkan amalan ini saya mengumpulkan para 

pengurus Madrasah Diniyah Darul Ulum untuk bermusyawarah”.
66

 

 

Berbicara dengan ide dan proses terbentuknya, hal ini juga 

disampaikan oleh Bapak Samsul Arifin selaku kepala sekolah Madrasah 

Diniyah Darul Ulum, bahwa: 

“sebelum tradisi bersalaman diterapkan, bapak Abdul Jalal 

mengumpulkan para pengurus Madrasah Diniyah Darul Ulum 

dalam forum musyawarah 2 minggu setelah menjabat sebagai 
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pengasuh Madrasah Diniyah Darul Ulum. Dalam forum itu beliau 

menjelaskan tentang selayang pandang yang ingin dicapai dalam 

melaksanakan amalan bersalaman ini”.
67

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Masrufin selaku guru di Madrasah 

Diniyah Darul Ulum, bahwa: 

“forum musyawarah (rapat) dilakukan 2x dikarenakan yang 

pertama para dewan guru banyak yang tidak bisa hadir dan hanya 

dibahas seputar secercah amalan bersalaman. Dalam rapat yang 

kedua baru tercapai sebuah kesepakatan para pengurus Madrasah 

Diniyah Darul Ulum akan dilaksanakannya amalan bersalaman”.
68

 

 

Didalam rapat, terdapat hasil-hasil atau poin-poin yang pada saat itu 

ditulis oleh sekretaris Madrasah Diniyah Darul Ulum. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Sumiati, bahwa: 

“sebelum akan dilaksanakannya tradisi bersalaman, para pengurus 

Madrasah Diniyah Darul Ulum melaksanakan musyawarah yang 

pada saat iu dipimpin langsung oleh pengasuh Madrasah Diniyah 

Darul Ulum. Adapun hasil dari musyawarah, yaitu: 1) para 

pengurus Madrasah Diniyah Darul Ulum diharapkan mengikuti 

tradisi bersalaman sesuai jadwal yang sudah disepakati. 2) amalan 

bersalaman dilaksanakan setelah melaksanakan shalat ashar. 3) para 

santri diwajibkan mengikuti shalat ashar berjamaah dan dilanjutkan 

dengan melakukan salaman kepada guru dengan cara duduk sambil 

berjalan ngisot. 4) diluar ketentuan yang sudah disepakati, santri di 

anjurkan untuk bersalaman dengan guru apabila bertemu di jalan 

maupun di tempat lain dengan sikap yang sopan serta badan 

menunduk dan kepala membungkuk.”
69

 

 

Dari hal diatas, dapat dipahami bagaimana ide (gagasan) dan proses 

terbentuknya tradisi bersalaman. Namun dalam hal lain, terdapat faktor 

(objektif dan subjektif) yang melatarbelakangi tradisi bersalaman ini. 

Sebagaimana yang disampaikan oelh bapak Abdul Jalal selaku pengasuh 

Madrasah Diniyah Darul Ulum, bahwa: 
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“amalan bersalaman ini dilakukan karena saya merasa miris dengan 

keadaan pemuda zaman sekarang, khususnya di desa gugut sendiri. 

Ketika suara adzan berkumandang, saya selalu melihat mereka 

masih berada di pinggir jalan dan ketika diingatkan cara bicaranya 

tidak ada adzab sopan santunnya sama sekali, tidak adanya rasa 

menghormati antara yang muda ke yang lebih tua, mereka layaknya 

berbicara teman seusianya. Hal ini menandakan adanya krisis moral 

dalam jiwa pemuda selaku para penerus nantinya. Sehingga dari 

sinilah saya berpikir perlu adanya penanaman dan pendidikan 

karakter yang dalam hal ini bertujuan untuk membentuk jiwa yang 

sopan dan santun antar sesama dan yang lebih tua. Hal terkecil 

salah satunya yaitu dengan cara bersalaman yang harus menjadi 

tradisi dan harus di mulai dari internal kita sendiri yaitu pada ruang 

lingkup Madrasah Diniyah Darul Ulum khsusunya santri kepada 

guru. Selain itu keutamaan orang  yang  saling  berjabat  tangan  

akan  diampuni dosanya, dari perspektif  hubungan antar manusia 

dapat menghilangkan rasa dengki dan permusuhan dalam hati, 

menumbuhkan rasa kasih sayang, dan dapat mempererat tali 

silaturahim”
70

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh bapak Samsul Arifin selaku kepala 

sekolah Madrasah Diniyah Darul Ulum, bahwa: 

“dalam forum musyawarah, pengasuh menyampaikan bahwa 

amalan bersalaman ini semata-mata hanya untuk menanamkan jiwa 

yang baik kepada santri mulai sejak dini. Juga beliau 

menyampaikan bahwa amalan bersalaman ini tidak lepas dari 

budaya Madura yang kental akan sikap andhep asor (sopan santun). 

Karena hal yang paling penting dalam sebuah kehidupan sehari-hari 

adalah masalah sikap dan tingkah laku antar sesama.”
71

 

 

Dari beberapa hal diatas, terlihat bagaimana keadaan para pemuda 

di desa Gugut serta bagaimana pentingnya sebuah penanaman jiwa sopan 

santun dan perilkau (akhlaq) yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga tradisi bersalaman inilah dijadikan modal utama terbentuknya 

pemuda atau santri yang menghormati antar sesama dan ke yang lebih tua 

terkhusus kepada guru di Madrasah Diniyah Darul Ulum. 
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2. Bagaimana Tradisi Bersalaman Santri Kepada Guru 

a. Persiapan 

Sebelum adzan Ashar berkumandang para santri (putra dan 

putri), ustad serrta ustadzah mempersiapkan diri salah satunya dengan 

berwudhu yang kemudian dianjurkan untuk para santri duduk tertib. 

Tak lupa santri perempuan yang memakai mukena guna 

mempersiapkan diri yang kemudian juga duduk tertib. Setelah 

semuanya tertib, salah seorang ustadz (tugas) memulai adzan dan tak 

lupa ustadz yang satunya mengontrol para santri sekiranya takut ada 

yang bergurau, bertengkar dan lain sebagainya Sebagaimana yang 

disampaikan oleh bapak Abdul Jalal, bahwa: 

“sebelum amalan tradisi bersalaman ini dilaksanakan, para 

santri, guru dan ustadz ustadzah bersiap-siap. Mulai dari ambil 

wudhu’ kemudian dianjurkan untuk duduk tertib sembari 

menunggu adzan ashar dikumandangkan oleh muadzin.”
72

 

 

Setelah adzan selesai dikumandangankan  kemudian para 

jamaah melantunkan pujian-pujian kepada Allah SWT sambil 

menunggu imam datang. Seorang ustadz kemudian beriqomah karena 

melihat imam datang.Setelah iqomah selesai dilakukan, bapak Abdul 

Jalal selaku imam bersama para jamaah melaksanakan shalat fardhu 

ashar. Setelah selesai shalat para santri diwajibkan tertib dan tidak 

boleh berbicara, yang kemudian dilaksanakan amalan setelah selesai 

shalat. Hal ini disampaikan oleh ustadz Khoiri, bahwa: 
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“sebelum adzan ashar dikumdangkan, semua santri dan guru 

serta ustadz dan ustadzah sudah siap dan duduk tertib. Setelah 

adzan ashar dikumadangkan kemudia para jamaah melantunkan 

pujian-pujian sembari menunggu imam datang. Kemudian 

dilanjutkan iqomah oleh seorang ustadz dan para jamaah 

bergegas untuk shalat ashar berjamaah.”
73

 

 

Jadi, sebelum melakukan amalan tradisi bersalaman, para 

jamaah yang meliputi santri, jajaran guru, jaran ustadz dan ustadzah 

melaksanalan shalat fardhu ashar secara berjamaah serta amalan-

amalan setealah selesai shalat. Shalat fardhu ashar dipimpin langsung 

oleh bapak Abdul Jalal selaku Imam shalat sekaligus pengasuh 

Madrasah Diniyah Darul Ulum. 

b. Pelaksanaan 

Setelah ibadah shalat ashar selesai dijalnkan, para jamaah 

kemudian melakukan amalan yang sudah dijdikan tradisi di lingkungan 

Madrasah Diniyah Darul Ulum yaitu tradisi bersalaman sebagaimana 

yang disampaikan langsung oleh ustad Khoiri, ia mengungkapkan 

bahwa: 

“setelah para jamaah selesai menjalankan ibadah shalat ashar, 

kemudian para jamaah melaksanakan amalan bersalaman yang 

sudah menjadi tradisi di lingkungan Madrasah Diniyah Darul 

Ulum.”
74

 

 

Adapun prakteknya adalah seluruh jamaah merapikan diri 

dengan tertib, baik santri, guru, ustadz maupun ustadzah duduk tertib 

dengan berpisah antar lain jenis. Kemudian para santri melakukan 

salaman kepada guru dan pengasuh secara bergantian akan tetapi hal 
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prakteknya seorang santri melakukannya dengan cara duduk sambil 

berjalan ngisot. Hal ini disampikan langsung bapak Abdul Jalal selaku 

pengasuh yaitu: 

“jadi, amalan bersalaman ini dilakukan setelah melaksanakan 

ibadah shalat fardhu ashar berjamaah dimana para jamaah yang 

hadir merapikan barisan dengan tertib baik santri, guru, ustadz 

dan ustadzah kemudian para santri secara bergantian 

melakukan salaman kepada guru dan pengasuh, namun 

bersalamannya dengan cara duduk sambil berjalan secara 

ngisot. hal ini bertujuan untuk merendah diri dan menghormati 

yang lebih tua.”
75

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Syamsul Arifin selaku 

kepala sekolah Madrasah Diniyah Darul Ulum yang turut andil dalam 

pelaksanaan tradisi bersalaman. Ia mengungkapkan, bahwa: 

“tardisi bersalaman yang diterapkan di Madrasah Diniyah Darul 

Ulum dilakukan setelah selesai shalat fardhu ashar dimana para 

jamaah yang hadir mengikuti shalat ashar berjamaah kemudian 

dilanjutkan dengan amalan bersalaman. Jajaran guru dan 

pengasuh duduk di barisan depan secara rapi sedangkan jajaran 

ustadz dan ustadzah mengatur para santri untuk duduk secara 

tertib. Kemudian para santri melakukan salaman kepada guru 

dan pengasuh yang didahului oleh para ustadz dan ustadzah 

secara bergantian.”
76

 

 

Tradisi bersalaman yang dilakukan di Madrasah Diniyah Darul 

Ulum dilaksanakan setiap selesai shalat fardhu ashar secara berjamaah 

dan dilakukan secara terus menerus setiap hari. Sebagaimana yang 

disamapaikan oleh ustadz Khoiri, bahwa: 

“tradisi tersebut secara rutin dilakukan oleh para santri dan 

jajaran yang lain. Pelaksanaanya setiap setelah selesai shalat 

ashar berjamaah serta terus menerus setiap hari.”
77
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Berjabat tangan/bersalaman juga merupakan salah satu ciri 

orang yang memiliki kelembutan hati. Orang yang berhati lembut 

insyaAllah akan senantiasa membiasakan diri untuk berjabat 

tangan/salaman dengan sesamanya. Selain itu dengan berjabat tangan 

juga akan memberikan pengaruh yang positif lainnya yaitu akan 

menghilangkan permusuhan dan kedengkian dalam hati. Hal ini senada 

dengan yang disampaikan oleh bapak Abdul Jalal, bahwa: 

“salah satu kelebihan dari salaman ini atau lebih dikenal dengan 

berjabat tangan yaitu menjadikan seseorang lembut hati. Orang 

yang berhati lembut insyaAllah akan senantiasa membiasakan 

diri untuk berjabat tangan/salaman dengan sesamanya. Selain 

itu, akan memberikan pengaruh yang positif lainnya yaitu akan 

menghilangkan permusuhan dan kedengkian dalam hati kepada 

sesama.”
78

 

 

Dari hasil wawancara di atas, menerangkan bahwa Madrasah 

Diniyah Darul Ulum menerapkan tradisi salaman atau berjabat 

tangansetelah menjalankan ibadah shalat ashar secara berjamaah. 

Tradisi ini diikuti oleh semua jajaran baik santri, guru, ustadz dan 

ustadzah serta pengasuh. Amalan tersebut dilakukan secara rutin dan 

terus menerus setiap hari. Adapun keuatamaannya salah satunya adalah 

guna menanamkan nilai-nilai sopan santun antar sesama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Penutup 

Sesuatu yang diawali dengan pembukaan pastinya adanya 

penutupan, baik itu dengan Doa maupun salam. Dalam salaman ini 
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ditutup dengan Doa yang dipimpin langsung oleh pengurus Madrasah 

Diniyah Darul Ulum yaitu bapak Abdul Jalal. Adapun Doa yang 

dipakai adalah sebagai berikut: 

نْ يَا وَاْلآخِرةَِ وَعَافِيَةً فِِ الَْْسَدِ وَ  يْنِ وَالدُّ ةً الَلهُمَّ انَِّا نَسْئَ لُكَ سَلَامَةً فِِ الدِّ صِحَّ
فِِ الْبَدَنِ وَزيِاَدَةً فِِ الْعِلْمِ وَبَ ركََةً فِِ الرِّزْقِ وَتَ وْبةًَ قَ بْلَ الْمَوْتِ وَرَحَْْةً عِنْدَ 

نَا فِِْ سَكَراَتِ الْمَوْتِ وَالنَّجَاةَ  الْمَوْتِ وَمَغْفِرَةً بَ عْدَ الْمَوْتِ. الَلهُمَّ هَوِّنْ عَلَي ْ
دَ الِْْسَابِ. رَب َّنَا لاتَزُغِْ قُ لُوْبَ نَا بَ عْدَ اذِْهَدَيْ تَ نَا وَهَبْ لنََا مِنْ مِنَ النَّارِ وَالْعَفْوَ عِنْ 

ابُ   لَدُنْكَ رَحَْْةً انَِّكَ انَْتَ الْوَهَّ
 

3. Bagaimana Makna Tradisi Bersalaman Santri kepada Guru 

Makna adalah arti atau maksud yang tersimpul dari suatu kata, jadi 

makna dengan bendanya sangat bertautan dan saling menyatu. Jika suatu 

kata tidak bisa dihubungkan dengan bendanya, peristiwa atau keadaan 

tertentu maka kita tidak bisa memperoleh makna dari itu. Adapun makna 

yang ingin dicari disini yaitu lebih kepada perasaan atau suasana ketika 

melaksanakan amalan Bersalaman. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

bapak Abdul Jalal selaku pengasuh Madrasah Diniyah Darul Ulum, 

bahwa: 

“tradisi salaman ini memberikan perasaan tersendiri bagi saya, 

ketika melaksanakannya hati saya menjadi tenang dan merasa 

bahwa kita di dunia ini mempunyai kedudukan yang sama antara 

satu sama yang lain. Tradisi ini juga mendatangkan nilai positif 

yang menjadikan saya lebih menghormati orang lain dan menjauhi 

sifat sombong.”
79

 

 

Berbicara tentang makna yang dialami para jamaah yang hadir, hal 

ini juga di sampaikan oleh ustadz Khoiri selaku salah satu jamaah serta 
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guru tugas di Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember, ia 

mengungkapkan bahwa” 

“Tradisi bersalaman ini sebenarnya tujuannya untuk selalu menjaga 

hubungan erat dengan orang lain. Hal ini memiliki tujuan untuk 

mempererat rasa persaudaraan antar sesama ummat manusia. dan 

menghilangkan rasa permusuhan dan dengki diantara kita selain itu 

akan senatiasa memberikan pengaruh yang postif kepada orang 

lain.”
80

 

 

Selain itu, bapak Samsul Arifin selaku kepala Madrasah Diniyah 

Darul Ulum juga menyampaikan, bahwa: 

“sebenarnya orang yang selalu bersalaman akan menjadikan pribadi 

yang memiliki kelembutan hati. Selain itu orang yang senang 

bersalaman atau berjabat tangan juga mendapatkan rahmat dan 

belas kasih dari Allah SWT bahkan dosa mereka akan diampuni 

sebelum mereka berpisah.”
81

 

 

Terkait makna yang dialami para jamaah juga dijelaskan oleh 

Mutmainnah selaku ustadzah di Madrasah Diniyah Darul Ulum, ia 

mengungkapkan bahwa: 

“ketika saya mengikuti tradisi salaman, saya merasa tenang, damai 

serta senang karena tradisi ini mengajarkan pada kita bahwa 

menjaga hubungan baik dan mempererat rasa persaudaraan 

sangatlah penting dalam menjalankan kehidupan sosial. Terbukti 

semenjak saya mengikuti tradisi salaman ini, rasa dengki, iri, 

permusuhan antar sesama sama sekali tidak ada dalam diri saya. 

Dan tradisi seperti inilah yang harus ditanamkan sejak awal kepada 

anak-anak khususnya kepada santri sebagai bekal hidup di dunia 

luar nantinya”
82

 

 

Salah satu hikmah dibalik salaman adalah memperkuat hubungan 

antar sesama ummat manusia dan ikatan persabahatan, orang yang senang 

bersalaman atau berjabat tangan juga mendapatkan rahmat dan belas kasih 
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dari Allah SWT bahkan dosa mereka akan diampuni sebelum mereka 

berpisah. Selain itu, orang yang selalu bersalaman termasuk orang-orang 

yang memiliki kelembutan hati. Orang yang memiliki kelembutan hati 

InsyaAllah akan senantiasa membiasakan diri untuk berjabat tangan 

dengan sesamanya. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Abdul 

Jalal ketika saya temui, ia mengungkapkan bahwa: 

“di dalam Islam sangat di anjurkan untuk memperkuat ikatan 

persaudaraan dan mencari teman sebanyak-banyaknya. Tegur sapa 

dan bersalaman merupakan salah satu bentuk dari keakraban, hal ini 

memang kelihatannya sepele dan remeh namun jika bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari maka ikatan persaudaraan semakin 

kuat. Sesuai sabda Rasulullah SAW “Berjabat tanganlah, karena 

berjabat tangan akan menghilangkan kedengkian. Saling memberi 

hadiahlah, karena saling memberi hadiah akan menumbuhkan rasa 

saling cinta serta menghilangkan permusuhan”. Maka dari itu bila 

bertemu orang lain, bertegursapalah dan saling bersalaman untuk 

memperkuat hubungan persahabatan dan mudah-mudahan melalui 

pertemuan itu Allah menurunkan rahmatnya.”
83

 

 

Berbicara tentang makna dibalik tradsi bersalaman dalam 

kehidupan sosial, Bapak Samsul Arifin menyampaikan bahwa: 

“dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dengan yang namanya 

interaksi sosial. Manusia sebagai makhluk sosial seringkali terjadi 

kesalahan dalam interaksi sosial, maka dengan besalaman kita dapat 

meredam dampak negatif dari kesalahpahaman yang mungkin 

terjadi dalam pergaulan serta memberikan rasa bahagia kepada 

orang lain.”
84

 

 

Dari beberapa wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keuatamaan atau makna tradisi bersalaman sangat baik dalam kehidupan 

sehari-hari mengingat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak lepas 

dengan interaksi sosial. Dalam pergaulan seringkali terjadi 
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kesalahpahaman sehingga dengan tegur sapa dan bersalaman sebelum 

melakukan interaksi sosial dapat memberikan pengaruh positif dan 

menghilangkan dampak negatif kepada orang lain. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Latar Belakang Tradisi Santri Bersalaman kepada Guru 

Kehidupan manusia tidak lepas dari transformasi nilai meskipun 

telah banyak pengaruh kebudayaan yang baru menghampirinya,  

transformasi ini tidak lain adalah warisan nenek moyang yang secara turun 

temurun dilestarikan oleh setiap bangsa.
85

Tradisi, bagi Hanafi merupakan 

starting point (Nugthah al-Bidayah) adalah tanggung jawab peradaban. 

Dan pada saat ini kata Hanafi tradisi merupakan bagian dari pergulatan 

sosial, dimana selama tradisi menghegimoni pada kita, maka tidak ada 

jalan lain kecuali kita bisa melawannya untuk mengembalikan nilai-nilai 

kemanusiaan.
86

 

Selain itu, tradisi merupakan bagian dari mekanisme kehidupan 

manusia, karena tradisi dapat membantu memperlancar terhadap 

perkembangan pribadi anggota masyarakat. Misalnya dalam membimbing 

anak dalam kedewasaan, dan tradisi juga penting sebagai pembimbing 

pergaulan bersama di dalam masyarakat. Sebagaimana W.S. Rendra di 

dalam bukunya Johanes Mardini menekankan dari pentingnya tradisi, 

bahwa tanpa tradisi pergaulan bersama akan menjadi kacau dan hidup 
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manusia akan menjadi biadab.
87

 Akan tetapi menjadi catatan penting, bila 

tradisi sudah bersifat absolut tidak akan lagi menjadi pembimbing, 

melainkan sebagai penghalang terhadap kemajuan.Oleh karena itu, tradisi 

bukanlah sesuatu yang mati tidak ada tawarannya lagi.
88

 Tradisi hanyalah 

alat untuk hidup untuk melayani manusia yang hidup, dan diciptakan 

untuk kepentingan hidupnya. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa Madrasah Dinaiyah Darul 

Ulum Gugut Rambipuji Jember telah menerapkan sebuah amalan baik 

sejak kepemimpinan bapak Abdul Jalal selaku pengasuh tepatnya pada 

tahun 2013 yaitu tradisi bersalaman yang dilakukan oleh santri kepada 

guru. Hal ini bermula karena melihat realita yang ada di lingkungan 

sekitar, sangat miris dengan keadaan para pemuda yang krisis akan 

kehidupan sosial yang kurang beradab sehingga penanaman pendidikan 

karakter sangatlah penting. Tujuan dari tradisi bersalaman ini dilakukan 

agar kita semakin menjaga, merawat dan senantiasa selalu menghormati 

yang lebih tua serta melatih diri agar semakin beristiqomah dan merendah 

diri di hadapan orang lain. Selain itu keutamaan orang  yang  saling  

berjabat  tangan  akan  diampuni dosanya, dari perspektif  hubungan antar 

manusia dapat menghilangkan rasa dengki dan permusuhan dalam hati, 

menumbuhkan rasa kasih sayang, dan dapat mempererat tali silaturahim. 

Menurut peneliti, terdapat kesinkronan antara teori dengan fakta di 

lapangan bahwa Madrasah Diniyah Darul Ulum telah melakukan 
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penanaman pendidikan karakter sejak mulai dini kepada santrinya dengan 

diterapkannya tradisi bersalaman. Tradisi inilah yang menjadi modal awal 

bergaul dengan sesama dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

Madrasah maupun di lingkungan masyarakat nantinya. 

2. Tradisi Bersalaman Santri Kepada Guru 

Pendidikan seharusnya dipahami sebagai suatu proses timbal balik 

tiap-tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam, dengan 

teman dan dengan alam semesta. Dari proses pendidikan tersebut dapat 

menimbulkan perubahan pada pribadi manusia, sebagaimana pendapat Sir 

gord Frey Thomas dalam A Modern Philosophy of Education dijelaskan 

bahwa “By Educationmeans the influence of environment upon the 

individual to produce apermanent change in his habits behaviour, of 

thoung, and ofattitude”.
89

 Artinya yang dimaksud dengan pendidikan 

adalah hasil pengaruh lingkungan terhadap individu untuk menghasilkan 

perubahan yang bersifat permanen di dalam kebiasaan, tingkah laku, 

pemikiran dan sikap. 

Dalam proses pendidikan yang berlangsung, tidak lepas dari 

hubungan antara murid dengan guru. Dimana seorang murid itu dalam 

menuntut ilmu bukan mencari lembaga tetapi mencari guru, mengapa? 

Karena seorang murid ini akan mengabdi kepada gurunya. Hubungan yang 

terjalin antara murid dengan guru selalu intim, sebagaimana murid 

menghormati gurunya seperti seorang ayah dan mematuhinya. 
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah Darul 

Ulum Gugut Rambipuji Jember telah menerapkan pendidikan karakter 

mulai sejak dini. Pendidikan karakter yang dilakukan adalah dengan 

menerapkan tradisi bersalaman atau berjabat tangan yang dilakukan oleh 

santri/murid kepada guru dan pengasuh. Hal ini tidak lepas dengan tujuan 

agar hubungan antar santri dengan santri, santri dengan guru, santri dengan 

pengasuh maupun antara guru dengan pengasuh tetap harmonis dan selalu 

memiliki sifat lembut hati. Kelembutan hati ini diharapkan memberi 

pengaruh positif bagi sesama yaitu tidak adanya permusuhan, rasa dengki, 

dan iri hati kepada sesama. 

Menurut peneliti, terdapat kesinkronan antara teori dan fakta di 

lapangan. Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember untuk 

mendidik putra/putrinya menerapkan pendidikan karakter sejak dini yaitu 

dengan diterapkannya tradisi berjabat tangan/salaman. Namun tradisi 

bersalaman yang dilakukan ini termasuk unik, karena dalam prakteknya 

semua santri yang bersalaman harus duduk dan berjalan dengan cara 

ngisot. 

3. Hikmah Tradisi Bersalaman Santri kepada Guru 

Islam sangat menganjurkan untuk memperkuat ikatan persaudaraan 

dan mencari teman sebanyak-banyaknya. Perpecahan dan pertikaian 

sangatlah dibenci dalam Islam. Sebab itu, dianjurkan bagi seorang muslim 

untuk mendamaikan dua orang atau kelompok yang sedang bertikai. Salah 

satu bentuk dari keakraban adalah tegur sapa dan berjabat tangan ketika 
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saat bertemu. Sebab itu, bila bertemu orang lain, bertegursapalah dan 

saling berjabat tangan untuk memperkuat hubungan persahabatan dan 

mudah-mudahan melalui pertemuan itu Allah menurunkan rahmatnya. 

Berjabat tangan juga merupakan salah satu ciri orang yang memiliki 

kelembutan hati. Orang yang berhati lembut, InsyaAllah akan senantiasa 

membiasakan diri untuk berjabat tangan dengan sesamanya. Selain itu, 

dengan berjabat tangan juga akan memberikan pengaruh yang positif 

lainnya, yaitu akan menghilangkan permusuhan dan kedengkian di dalam 

hati. Dalam hadits riwayat Imam Malik disebutkan:“Dari Atha’ bin 

Muslim Abdullah Al-Khurasani ra, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda 

“Berjabat tanganlah, karena berjabat tangan akan menghilangkan 

kedengkian. Saling memberi hadiahlah, karena saling memberi hadiah 

akan menumbuhkan rasa saling cinta serta menghilangkan permusuhan.” 

(HR. Imam Malik).
90

 

Bersalaman memang sangat dianjurkan oleh nabi muhammad SAW 

dalam melakukan interaksi sosial dengan orang lain karena berjabat tangan 

akan semakin mempererat hubungan kita dengan orang lain, etika berjabat 

tangan sesusngguhnya memiliki tujuan untuk mempererat rasa 

persaudaraan antara sesama ummat manusia, dan menghilangkan rasa 

permusuhan diantara kita selain itu akan senatiasa memberikan postif 

feeling dan positif thinking kepada orang lain. 
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah Darul 

Ulum Gugut Rambipuji Jember dengan diterapkannya tradisi bersalaman 

oleh santri kepada guru mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan 

sehari-hari. Terbukti di lingkungan Madrasah Diniyah Darul Ulum baik 

santri, guru, ustadz dan ustadzah memiliki akhlak yang baik, sopan santun 

dalam bergaul dengan sesama serta menghormati yang lebih tua terlebih-

lebih kepada guru dan pengasuh sangat takdzim. Hal ini sebagai modal 

awal santri untuk terjun ke masyarakat nantinya. 

Menurut peneliiti, terdapat harapan-harapan yang tercapai 

sebagaimana yang diharapkan oleh jajaran guru dan pengasuh sejak awal 

disepakati diterapkannya tradisi bersalaman oleh santri kepada guru dan 

pengasuh. Pencapaian tersebut sesuai dengan yang di anjurkan dalam 

Islam dan Rasulullah SAW. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 

“Tradisi Bersalaman Santri kepada Guru (Study Living Hadits di Madrasah 

Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember) dapat disimpulkan dalam 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Latar belakang tradisi bersalaman santri kepada guru tidak terlepas dari ide 

serta proses terbentuknya. Adapun latar belakang terbentuknya tradisi 

bersalaman santri kepada guru di Madrasah Diniyah Darul Ulum yaitu 

karena mirisnya kondisi para pemuda dalam kehidupan sehari-hari yang 

krisis akan pergaulan yang beradab. Proses terbentuknya melalui beberapa 

tahapan mulai dari beberapa musyawarah antara jajaran guru dengan 

pengasuh sehingga diputuskanlah amalan bersalaman sebagai tradisi di 

Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut Rambipuji Jember. 

2. Pelaksanaan tradisi bersalaman memiliki beberapa tahapan, dari awal 

persiapan, pelaksanaan hingga penutup.  Adapun pelaksanaannya secara 

rutin terus menerus dilakukan setiap hari tepatnya setelah selesai 

menjalankan ibadah shalat fardhu ashar berjamaah dilanjutkan amalan 

tradisi bersalaman yang di ikuti oleh semua jamaah yang hadir kemudian 

di akhiri dengan penutup dalam hal ini doa. 
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3. Hikmah atau keutamaan dibalik tradisi bersalaman yang dilakukan oleh 

para santri kepada guru di Madrasah Diniyah Darul Ulum Gugut 

Rambipuji Jember yaitu: 

a. Membuat hati terasa tenang, damai dan senang. 

b. Mampu berinteraksi dengan orang lain tanpa ada rasa iri, dengki dan 

kesombongan. 

c. Menghilangkan rasa dendam kepada orang lain. 

d. Memiliki kelembutan hati. 

e. Menggugurkan dosa. 

f. Mampu memberikan dampak positif dan menghilangkan damapak 

negatif kepada orang lain. 

g. Mampu memberikan rasa bahagia antar personal. 

B. Saran-saran 

Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini ditinjau dengan 

penemuan penelitian dan fakta yang telah peneliti temukan, maka saran yang 

dapat peneliti ajukan yang mungkin bermanfaat diantaranya: 

1. Bagi Pengasuh Madrasah Diniyah 

a. Hendaknya pengasuh Madrasah mampu memotivasi seluruh guru 

Madrasah untuk lebih berkomitmen dalam menjalankan amanah dan 

timbul rasa bertanggung jawab terhadap pendidikan para santri. 

b. Hendaknya pengasuh Madrasah mampu menciptakan inovasi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan para santri. 
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2. Bagi Kepala Madrasah Diniyah 

a. Lebih meningkatkan kepercayaannya kepada pengasuh madrasah 

dalam melaksanakan tradisi bersalaman. 

b. Lebih meningkatkan kemauan dan pengetahuan yang meng-edukasi 

tentang makna dibalik tradisi bersalaman bagi para santri. 

3. Bagi Santri 

a. Hendaknya selalu menuruti nasihat-nasihat yang diberikan oleh semua 

pengurus Madrasah Diniyah Darul Ulum. 

b. Hendaknya mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

dalam bergaul. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Tradisi 

Bersalaman 

Santri kepada 

Guru (Studi 

Living Hadits 

di Madrasah 

Diniyah 

Darul Ulum 

Gugut 

Rambipuji 

Jember) 

 

Tradisi 

Bersalaman 

Santri kepada 

Guru (Studi 

Living Hadits) 

1. Tinjauan 

Terminologi 

dan Hadist 

Tradisi 

Bersalaman 

 

 

 

2. Tinjauan 

Tentang 

Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Terminologi Tradisi 

2. Kajian Tentang 

Bersalaman 

3. Hadist Tradisi 

Bersalaman 

4. Makna Terkait 

Bersalaman 

 

1. Pengertian Tentang 

Guru 

2. Peran dan Fungsi Guru 

 

 

1. Informan: 

a. Pengasuh 

Madrasah 

Diniyah Darul 

Ulum 

b. Kepala Sekolah 

Madrasah 

Diniyah Darul 

Ulum 

c. Guru di 

Madrasah 

Diniyah Darul 

Ulum 

d. Santri (ustadz 

dan ustadzah) 

Madrasah 

Diniyah Darul 

Ulum 

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan 

1. Jenis penelitian: Field 

research (Penelitian 

lapangan) 

 

2. Pendekatan Penelitian: 

Kualitatif deskriptif 

 

3. Subyek penelitian: 

Purposive sampling 

 

4. Pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

5. Analisis data:  

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

 

6. Validitas data: 

Triangulasi Sumber. 

1. Bagaimana Latar 

Belakang Tradisi 

Santri 

Bersalaman 

dengan Guru? 

 

2. Bagaimana 

Tradisi 

Bersalaman 

Santri kepada 

Guru? 

 

3. Bagaimana 

Makna Tradisi 

Bersalaman 

Santri kepada 

Guru? 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Sejarah berdirinya dan profil Madrasah Diniyah Darul Ulum 

2. Kondisi dan letak geografis Madrasah Diniyah Darul Ulum 

3. Struktur organisasi dan visi misi Madrasah Diniyah Darul Ulum 

4. Struktur data guru Madrasah Diniyah Darul Ulum 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Apa yang melatarbelakangi diterapkannya tradisi bersalaman santri kepada 

guru 

2. Apa saja tahapan-tahapan dari proses diterapkannya tradisi bersalaman 

santri kepada guru 

3. Bagaimana praktek tradisi bersalaman santri kepada guru 

4. Apa makna dibalik tradisi bersalaman santri kepada guru 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Praktek tradisi bersalaman santri kepada guru 

2. Kegiatan wawancara dengan instrument terkait 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

Wawancara Kepada Pengasuh Madrasah Diniyah Darul Ulum 

 

 

 

Sholat Ashar Berjamaah Murid, Guru dan Pengasuh 
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Proses Tradisi Bersalaman Setelah Sholat 

 

 

 

Madrasah Diniyah Darul Ulum 
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